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PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Perempuan Indonesia memiliki peranan dan kedudukan sangat penting 

sepanjang perjalanan sejarah. Kiprah perempuan di atas panggung sejarah tidak 

diragukan lagi. Pada tahun 1879 telah lahir seorang pejuang perempuan, yaitu 

Raden Ajeng (R.A.) Kartini. Beliau adalah pelopor dan pendahulu perjuangan 

untuk pendidikan perempuan dan persamaan hak perempuan. Kartini 

berpendapat bahwa bila perempuan ingin maju dan mandiri, maka perempuan 

harus mendapat pendidikan.  

Setelah kebangkitan nasional, perjuangan perempuan semakin 

terorganisir. Seiring dengan terbentuknya berbagai organisasi nasional atau pun 

partai politik, maka pergerakan perempuan pun mulai terbentuk, baik sebagai 

sayap atau bagian dari organisasi perempuan yang sudah ada, atau pun 

membentuk wadah organisasi perempuan tersendiri yang dilaksanakan oleh 

perjuangan  perempuan  di satu  sektor  atau  tingkat  tertentu.   

Gerakan perempuan pun terus berkembang dan menyesuaikan 

dinamikanya dengan perkembangan perjuangan kebangkitan bangsa. Setelah 

òSumpah Pemudaó pada tanggal 28 Oktober 1928, òKongres Perempuan 

Indonesiaó tingkat nasional pertama kali diadakan di Yogyakarta pada tanggal 22 

Desember 1928. Kongres ini merupakan fondasi pertama gerakan perempuan, 

dan sebagai upaya konsolidasi dari berbagai organisasi perempuan yang ada.  

 

 

 

 



 
 
 
 
_____________________________________________________________________________________ 

------------------------------------------------------------------------------------------- Profil Perempuan Indonesia, 2012 
2 

  
Setelah kemerdekaan, organisasi perempuan kembali bergerak, akan tetapi 

karena pada awal kemerdekaan Negara Republik Indonesia masih diliputi oleh 

perjuangan mempertahankan kemerdekaan, maka perjuangan perempuan 

Indonesia adalah mendukung para pejuang dalam gerilya atau pertempuran. Pada 

jaman Orde Baru, pemerintah telah menyadari bahwa perempuan perlu diberi 

peran dalam pembangunan.  

Pada dekade akhir pemerintahan Orde Baru, isu gender mulai muncul, 

sehingga disadari bahwa perempuan harus diberdayakan. Dalam pembangunan 

yang bernuansa gender, perempuan dan laki-laki harus selalu mendapat akses yang 

sama dalam pembangunan, dapat berpartisipasi dan bersama-sama mempunyai 

kesempatan dalam penetapan keputusan dan akhirnya dapat menikmati 

keuntungan dari pembangunan tersebut secara bersama-sama pula. 

Keadaan perempuan masa kini, berkat inspirasi dari R.A. Kartini, telah 

banyak mendorong perempuan Indonesia untuk mencapai pendidikan tinggi. 

Perempuan telah mendapatkan kesempatan yang seluas-luasnya untuk bersekolah. 

Meskipun demikian, ternyata masih banyak hambatan bagi perempuan untuk 

mencapai kedudukan atau peningkatan prestasi seperti yang diharapkan, apalagi 

untuk kedudukan pimpinan atau pengambil keputusan lainnya. Untuk mencapai 

kedudukan yang setara dengan kedudukan laki-laki, seperti kedudukan pimpinan, 

dan pengambil keputusan, perempuan dituntut untuk mempunyai prestasi yang 

lebih menonjol, serta harus melalui perjuangan yang sangat berat.  

Gambaran tentang perempuan diberbagai bidang dalam bentuk data dan 

informasi sangat diperlukan  untuk  menunjang  berbagai  kebijakan  dan program 

pembangunan, khususnya yang terkait dengan perempuan. Untuk menambah 

pengetahuan bagi masyarakat mengenai gambaran perempuan Indonesia saat ini 

dan untuk memberi informasi mengenai profil perempuan Indonesia di berbagai 

bidang, maka publikasi ini diterbitkan. 
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1.2. Tujuan 

Menyimak latar belakang penyusunan publikasi ini, maka tujuan publikasi 

ini adalah untuk menyajikan data terpilah yang dapat menginformasikan lebih jelas 

kondisi perempuan dibanding laki-laki yang terkait dengan masalah 

kependudukan,  masalah kerumahtanggaan,  pendidikan,  kesehatan dan  keluarga 

berencana, ketenagakerjaan, akses internet, perumahan, sektor publik, kekerasan 

terhadap perempuan, dan kesulitan fungsional perempuan.  

1.3. Sistematika Penyajian 

Secara sistematis publikasi ini disajikan dalam sebelas bab, pada masing-

masing bab menerangkan bahasan yang berbeda. Bab pertama disajikan 

pendahuluan, yang berisi latar belakang penyusunan publikasi, tujuan, dan 

sistematika penyajiannya.  

Bab dua menerangkan hal-hal yang berkaitan dengan kependudukan, 

yang terdiri dari komposisi penduduk Indonesia yang disajikan dalam bentuk 

piramida penduduk dan dibedakan menurut daerah perkotaan maupun perdesaan.  

Bab tiga membahas karakteristik kepala rumah tangga berdasarkan jenis 

kelamin, jumlah anggota rumah tangga, status perkawinan, status pekerjaan, dan 

golongan pengeluaran per kapita sebulan berdasarkan hasil Susenas 2011. Pada 

bab keempat diterangkan tentang  profil pendidikan penduduk Indonesia, yang 

meliputi partisipasi  sekolah yang  putus  sekolah, kemampuan  baca  tulis,  tingkat 

pendidikan tertinggi yang ditamatkan serta rata-rata lama sekolah yang telah 

dicapai oleh penduduk berumur 15 tahun ke atas.  

Profil kesehatan penduduk dan keluarga berencana di Indonesia dibahas 

pada bab lima yang meliputi status kesehatan penduduk  yang diukur  dengan  ada 

tidaknya   keluhan  kesehatan  selama   sebulan  terakhir  meliputi  beberapa   jenis  
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penyakit, seperti panas, batuk, dan pilek. Pada bab ini dijelaskan pula mengenai 

akses ke pelayanan kesehatan, keluarga berencana, dan usia perkawinan pertama. 

Bab enam membahas tentang ketenagakerjaan, yang bersumber pada data  

hasil  Survei  Angkatan  Kerja  Nasional  (Sakernas, Agustus 2011). Pada bab ini 

diterangkan tentang komposisi penduduk usia kerja, tingkat partisipasi angkatan 

kerja (TPAK), tingkat pengangguran terbuka (TPT), persentase penduduk yang 

bekerja berdasarkan tingkat pendidikan, lapangan pekerjaan utama, status 

pekerjaan utama, status perkawinan, sektor formal dan informal,  dan rata-rata 

upah. Selanjutnya dibahas juga mengenai pengusaha industri mikro dan kecil.  

Bab tujuh menyajikan tentang akses penduduk pada informasi dan 

komunikasi yaitu akses terhadap internet. Bab berikutnya menjelaskan tentang 

perumahan yang meliputi fasilitas rumah, dan akses pada teknologi oleh rumah 

tangga yang dikepalai oleh kepala rumah tangga perempuan maupun laki-laki. 

Bab sembilan membahas tentang sektor publik, yaitu menerangkan 

peranan perempuan yang berkaitan dengan bidang politik, yaitu legislatif, 

eksekutif, dan yudikatif, serta keterlibatan mereka. Juga diterangkan peran 

perempuan disektor publik dibandingkan laki-laki sebagai pegawai negeri sipil. 

Pada bab sepuluh diuraikan tentang kekerasan terhadap perempuan, yang 

menggambarkan kekerasan yang dialami perempuan baik fisik, psikis, seksual, 

eksploitasi (traficking),  penelantaran,  dan lainnya menurut  kelompok umur,  jenis 

kekerasan, tingkat  pendidikan, status pekerjaan  dan  jumlah  pelayanan  terhadap 

perempuan korban kekerasan. Selain itu, disajikan mengenai jumlah pengaduan 

kasus-kasus kekerasan terhadap perempuan berdasarkan data dari Komnas 

Perempuan dan LBH APIK Jakarta. Dalam bab ini juga dibahas mengenai 

perempuan korban kejahatan yang bersumber dari data Susenas 2011. Bab 

terakhir menguraikan tentang kesulitan fungsional perempuan menurut daerah 

tempat tinggal, kelompok umur, dan provinsi.  



 

 
 

_____________________________________________________________________________________ 

Profil Perempuan Indonesia, 2012 ------------------------------------------------------------------------------------------- 
5 

  

 

 

 

KEPENDUDU KAN 

 

Penduduk adalah komponen utama dalam pembangunan nasional suatu 

bangsa yang merupakan sumber daya manusia dalam melakukan dan 

melaksanakan pembangunan sekaligus sebagai objek atau sasaran pembangunan 

itu sendiri. Dengan kata lain, penduduk berfungsi sebagai komponen input 

sekaligus juga sebagai komponen output dalam pembangunan.  

Pengelolaan penduduk perlu diarahkan pada pengendalian kuantitas, 

peningkatan kualitas, dan pengarahan mobilitas sehingga mempunyai ciri-ciri dan 

karakteristik yang menunjang kegiatan pembangunan. Permasalahan 

kependudukan seperti jumlah, komposisi, dan distribusi penduduk menurut umur 

dan jenis kelamin harus selalu dipantau perkembangannya.  

Penduduk Indonesia menurut hasil Sensus Penduduk (SP) 2010 sebesar 

237,64 juta orang. Jumlah penduduk Indonesia tahun 2011 adalah 243,7 juta jiwa. 

Angka jumlah penduduk tersebut diperoleh dari proyeksi angka SP 2010. 

Gambaran struktur penduduk menurut umur dan jenis kelamin disajikan dari hasil 

Susenas 2011 yang dilaksanakan bulan Maret, Juni, September, dan Desember 

2011.   
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2.1. Komposisi Penduduk 

Keadaan penduduk tahun 2011 menunjukkan bahwa secara nasional 

penduduk perempuan lebih sedikit dibandingkan laki-laki. Persentase penduduk 

perempuan sebesar 49,63 persen sedangkan laki-laki sebesar 50,37 persen. Jika 

dilihat berdasarkan daerah tempat tinggal, baik di perkotaan maupun di perdesaan 

penduduk perempuan juga lebih sedikit jumlahnya dibandingkan laki-laki.  

Walaupun dilihat secara nasional penduduk perempuan lebih sedikit 

dibandingkan laki-laki, namun di beberapa provinsi persentase penduduk 

perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki yaitu di Provinsi Jawa Tengah, DI 

Yogyakarta, Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, dan 

Sulawesi Selatan (Tabel Lampiran 2.1). 

Perbandingan jumlah penduduk perempuan dengan laki-laki dapat 

disajikan melalui angka sex ratio. Sex ratio penduduk Indonesia sebesar 101,00. 

Artinya dari setiap 100 penduduk perempuan terdapat 101 penduduk laki-laki. 

Angka sex ratio yang lebih besar dari 100 ini menunjukkan bahwa jumlah 

penduduk laki-laki lebih besar dari penduduk perempuan. 

Distribusi penduduk menurut kelompok umur dan jenis kelamin dapat 

digambarkan dalam bentuk piramida penduduk, seperti pada Gambar 2.1 s/d 2.3. 

Gambar tersebut menunjukkan bahwa struktur umur penduduk Indonesia 

didominasi oleh penduduk muda yang ditandai dengan bagian bawah piramida 

yang  relatif lebar.  Secara nasional,  frekuensi  terbesar   untuk  penduduk laki-laki  

berada pada kelompok umur 10-14 tahun sedangkan penduduk perempuan 

berada di kelompok umur 25-29 tahun. (Gambar 2.3) 

Bagi sebagian penduduk terutama penduduk usia produktif, masih 

beranggapan bahwa daerah perkotaan jauh lebih menarik dibandingkan daerah 

perdesaan. Fenomena tersebut tercermin pada Gambar 2.1 dan 2.2 dimana 

persentase  penduduk  berumur  20-24  dan  25-29  tahun  lebih  tinggi  di  daerah 
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perkotaan baik penduduk perempuan (17,99 persen) maupun penduduk laki-laki 

(17,27 persen) dibandingkan dengan di daerah perdesaan yang hanya 17,80 persen 

penduduk perempuan dan 16,30 persen penduduk laki-laki (Tabel Lampiran 2.2).   

 Hal  ini  sejalan  dengan  anggapan bahwa kesempatan kerja di perkotaan 

jauh lebih banyak dibandingkan dengan kesempatan kerja di perdesaan sehingga 

penduduk usia kerja lebih banyak berada di daerah perkotaan.  
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Sumber : BPS RI,  Susenas 2011 

Gambar 2.1. Piramida Penduduk Indonesia, 2011 (Perkotaan) 
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Sumber : BPS RI -  Susenas 2011 

Gambar 2.2. Piramida Penduduk Indonesia, 2011 (Perdesaan) 

 

Sumber : BPS RI -  Susenas 2011 

Gambar 2.3. Piramida Penduduk Indonesia, 2011 (Perkotaan + Perdesaan) 
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2.2. Sebaran Penduduk  

Di negara maju sebagian besar penduduknya tinggal di daerah perkotaan. 

Keadaan di Indonesia merupakan kebalikannya, yaitu sebagian besar 

penduduknya tinggal di perdesaan. Namun demikian, penduduk yang tinggal di 

daerah perkotaan semakin meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 1980 

penduduk yang tinggal di daerah perkotaan sebesar 22,4 persen meningkat 

menjadi 30,9 persen pada tahun 1990 dan meningkat lagi menjadi 49,9 persen 

pada tahun 2011. Hal ini disebabkan bukan hanya karena urbanisasi, tetapi juga 

karena banyak daerah perdesaan yang berubah status menjadi daerah perkotaan.  

Perubahan status dari daerah perdesaan menjadi daerah perkotaan dapat 

disebabkan karena di daerah perdesaan sudah banyak terdapat fasilitas yang sama  

dengan fasilitas di daerah di perkotaan seperti fasilitas pendidikan, kesehatan, 

pertokoan, fasilitas telepon dan listrik.   

Komposisi perempuan yang tinggal di daerah perkotaan lebih tinggi 

dibandingkan dengan perempuan yang tinggal di daerah perdesaan yaitu 24,83 

persen di perkotaan dan 24,79 persen di perdesaan.  Untuk komposisi laki-laki, 

baik di perkotaan maupun di perdesaan lebih tinggi dibandingkan perempuan 

yaitu 24,96 persen di perkotaan dan 25,41 persen di perdesaan. 

Tabel  2.1. Persentase Penduduk menurut Daerah Tempat Tinggal  
 dan  Jenis Kelamin,  2011 

Daerah  
Tempat Tinggal 

Perempuan Laki-laki 
Perempuan + 

Laki-laki 

(1) (2) (3) (4) 

Perkotaan  24,83 24,96 49,79 

Perdesaan 24,79 25,41 50,21 

Perkotaan + Perdesaan 49,63 50,37 100,00 

Sumber : BPS RI -  Susenas, 2011 
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Tahun 1980 dan 1990 (hasil Sensus Penduduk) kepadatan penduduk 

Indonesia per kilometer persegi berturut-turut masih 77 dan 93 orang, kemudian 

tahun 1999 sudah mencapai 108 orang. Pada tahun 2011 penduduk Indonesia 

hasil Proyeksi SP tahun 2011 berjumlah 243,7 juta jiwa, dengan luas wilayah 

Indonesia sekitar 1,9 juta km2 maka di tahun 2011 untuk setiap luas wilayah 1 

kilometer persegi rata-rata dihuni oleh 126 orang penduduk, jauh di atas 

kepadatan penduduk tahun 1999. 

Pada tahun 2011, persebaran penduduk antar pulau maupun antar daerah 

tampaknya masih timpang. Pulau Jawa yang luas wilayahnya hanya 129,4 ribu km2 

(bandingkan dengan luas Indonesia yang mencapai 1,9 juta km2) dihuni oleh 138,1 

juta penduduk terdiri dari 68,8 juta perempuan (49,84 persen) dan 69,3 juta laki-

laki (51,16 persen). Sebaliknya Maluku dan Papua yang luasnya  mencapai 495,0 

ribu kilometer persegi dihuni hanya oleh 6,4 juta penduduk terdiri dari 3,1 juta 

perempuan (48,11 persen) dan 3,3 juta laki-laki (51,89 persen). Sehingga 

kepadatan penduduk di Pulau Jawa mencapai 1.067,20 orang per kilometer 

persegi, sedangkan di kedua provinsi yaitu Maluku dan Papua hanya sebesar 12,99 

orang per kilometer persegi.  

Pada Gambar 2.4 menunjukkan persentase kepadatan penduduk menurut 

pulau/kepulauan dan luas wilayah.  Dari gambar terlihat bahwa kepadatan sangat 

berbeda antara kawasan Indonesia bagian barat dengan bagian timur. Lain halnya 

dengan komposisi penduduk dilihat menurut luas wilayah (pulau), maka terlihat 

suatu ketimpangan  yang  sangat  besar  antara  penduduk  yang  mendiami  pulau  

Jawa  dengan  penduduk  yang  mendiami  Pulau  Maluku  dan Papua. Pulau Jawa 

yang luasnya hanya 6,77 persen dari keseluruhan luas Indonesia didiami oleh 

57,28 persen dari seluruh penduduk Indonesia. Hal ini terjadi karena sejak dahulu 

Pulau Jawa terkenal dengan keadaan tanahnya yang subur dan lingkungan yang 

mendukung bagi kehidupan penduduk yang layak   dan  tersedianya  fasilitas  yang  
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lebih lengkap seperti pendidikan, kesehatan, dan industri dibandingkan pulau 

lainnya sehingga menarik banyak penduduk dari pulau lainnya untuk datang ke 

Pulau Jawa. 

Sumatera Jawa Bali & Nusa 
Tenggara

Kalimantan Sulawesi Maluku & 
Papua

25.16

6.77
3.82

28.48

9.87

25.90
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5.52 5.83 7.31

2.67

Luas Wilayah Penduduk
 

Sumber : BPS RI -  Susenas, 2011 

Gambar 2.4. Persentase Luas Wilayah dan Penduduk menurut 
Pulau/Kepulauan, 2011 

 

2.3.  Struktur Umur Penduduk  

Komposisi penduduk menurut struktur umur digolongkan menjadi tiga, 

yaitu penduduk usia produktif (15-64 tahun), belum produktif (0-14 tahun) dan 

tidak produktif lagi (65 tahun ke atas). Pada pembahasan ini selain mengulas tiga 

kelompok umur diatas juga mengulas penduduk kelompok pra lansia dan lansia, 

yaitu pada kelompok umur 45 tahun keatas. 

Berdasarkan data tahun 2011, sebanyak 29,35 persen penduduk 

Indonesia berumur 0-14 tahun, 65,76 persen berumur 15-64 tahun, dan hanya 

4,89 persen yang berumur 65 tahun ke atas.  
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Tabel  2.2.  Persentase Penduduk menurut Jenis Kelamin, Daerah Tempat 
Tinggal, dan Kelompok Umur,  2011 

   
Jenis Kelamin 

Daerah  

Tempat Tinggal 

Kelompok Umur (Tahun) 

0-14  15-64 65+ 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Perempuan 

Perkotaan 27,31 67,37 5,32 

Perdesaan 29,40 65,06 5,54 

Perkotaan + Perdesaan 28,35 66,23 5,42 

Laki-laki 

Perkotaan 29,41 66,27 4,32 

Perdesaan 31,21 64,38 4,41 

Perkotaan + Perdesaan 30,32 65,31 4,37 

Perempuan + 
Laki-laki 

Perkotaan 28,37 66,81 4,82 

Perdesaan 30,32 64,71 4,97 

Perkotaan + Perdesaan 29,35 65,76 4,89 

Sumber : BPS RI -  Susenas, 2011 

 

2.3.1    Penduduk Usia Produktif 

Penduduk perempuan usia produktif sebesar 66,23 persen,  penduduk 

perempuan di daerah perkotaan sebesar 67,37 persen lebih tinggi dibandingkan 

dengan yang berada di perdesaan yaitu 65,06 persen. Dilihat menurut jenis 

kelamin, komposisi penduduk usia produktif perempuan lebih banyak 

dibandingkan laki-laki, yaitu 66,23 persen berbanding 65,31 persen. Pola yang 

sama terjadi baik didaerah perkotaan maupun perdesaan (Tabel 2.2). 

Persentase penduduk usia produktif tertinggi jika dilihat menurut 

provinsi, terdapat di DKI Jakarta (72,49 persen) dan sebaliknya terendah di Nusa 

Tenggara Timur (56,84 persen). Hal ini menunjukkan bahwa ketergantungan 

penduduk di DKI Jakarta lebih rendah dibandingkan di Nusa Tenggara Timur. 

Jika dilihat menurut persentase penduduk perempuan produktif, perempuan di 

Provinsi   DKI    Jakarta  (73,36 persen)  adalah  yang  paling  besar  dibandingkan  
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provinsi lainnya sedangkan yang terkecil adalah di Provinsi Nusa Tenggara Timur 

(58,22 persen). (Tabel Lampiran 2.3)  

 

2.3.2  Penduduk Usia Belum Produktif dan Tidak Produktif  

Hampir sepertiga dari seluruh penduduk perempuan termasuk dalam 

kategori penduduk usia belum produktif yaitu sebanyak 28,35 persen, dan 5,42 

persen termasuk penduduk usia tidak produktif. Membandingkan antara 

perempuan di daerah perkotaan dan perdesaan, untuk penduduk usia belum 

produktif persentasenya lebih tinggi di daerah perdesaan, demikian pula dengan 

penduduk usia tidak produktif di daerah perdesaaan lebih tinggi persentasenya 

dibandingkan daerah perkotaan. 

Penduduk kelompok usia belum produktif yang paling tinggi berada di 

Nusa Tenggara Timur (38,05 persen) dan paling rendah di DI Yogyakarta (22,26 

persen). Tingginya persentase penduduk belum produktif di Nusa Tenggara 

Timur menunjukkan bahwa provinsi tersebut didominasi penduduk berumur 0-14 

tahun, sehingga kebijakan dan program-program pembangunan seyogyanya 

difokuskan  pada aspek-aspek yang berkaitan bagi penduduk berumur 0-14 tahun.  

Jika dilihat menurut provinsi, penduduk perempuan yang belum produktifpun 

lebih sedikit dibandingkan laki-laki, hanya di Provinsi Kalimantan Tengah dan 

Kalimantan Timur saja penduduk belum produktif perempuannya lebih banyak 

dibandingkan laki-laki. (Tabel Lampiran 2.3) 

Sebaliknya persentase penduduk tidak produktif yang paling tinggi berada 

di DI Yogyakarta (9,27 persen) dan paling rendah di Papua (0,88 persen). 

Penduduk tidak produktif lagi yang jumlahnya sangat sedikit di Provinsi Papua 

mengindikasikan program-program pembangunan seperti program kesehatan dan 

pendidikan di provinsi ini masih harus lebih ditingkatkan (Tabel Lampiran 2.3). 
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Dependency ratio (rasio ketergantungan) merupakan salah satu indikator 

demografi yang penting. Angka dependency ratio adalah perbandingan jumlah 

penduduk berumur 0-14 tahun dan 65 tahun ke atas dengan penduduk berumur 

15-64 tahun. Semakin tinggi angka dependency ratio menunjukkan semakin tingginya 

beban yang harus ditanggung penduduk produktif untuk membiayai hidup 

penduduk belum produktif dan tidak produktif lagi. 

Berdasarkan data Susenas 2011, dependency ratio penduduk Indonesia 

sebesar 52,06 persen. Artinya, setiap 100 penduduk usia produktif (15-64 tahun) 

menanggung sekitar 52 orang penduduk belum produktif (0-14 tahun) dan 

penduduk tidak produktif lagi (65 tahun ke atas).  

Dependency ratio penduduk perempuan sebesar 50,99. Di daerah perdesaan 

angka dependency ratio perempuan adalah sebesar 53,66 lebih tinggi dibandingkan di 

daerah perkotaan sebesar 48,42 persen. Membandingkan antara penduduk 

perempuan dengan laki-laki, terlihat bahwa dependency ratio laki-laki lebih tinggi 

dibandingkan dengan perempuan, hal ini terjadi baik di perkotaan maupun di 

perdesaan (Tabel 2.3).   

Tabel  2.3. Dependency Ratio  menurut Daerah  Tempat Tinggal dan  
Jenis Kelamin,  2011 

Daerah  
Tempat Tinggal 

Perempuan Laki-laki 
Perempuan + 

Laki-laki 

(1) (2) (3) (4) 

Perkotaan  48,42 50,89 49,65 

Perdesaan 53,66 55,38 54,52 

Perkotaan + Perdesaan 50,99 53,12 52,06 

Sumber : BPS RI -  Susenas, 2011 
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2.3.3. Penduduk 45 Tahun ke Atas 

Pada kelompok ini, penduduk digolongkan menjadi dua, yaitu penduduk 

pra lansia dan lansia. Penduduk pra lansia adalah penduduk berumur 45-59 tahun, 

sedangkan penduduk lansia adalah penduduk berumur 60 tahun ke atas. 

Penduduk lansia terbagi menjadi penduduk lansia muda (60-69 tahun), lansia 

menengah (70-79 tahun), dan lansia tua (80 tahun ke atas). Hasil Susenas 2011 

menunjukkan bahwa persentase penduduk pra lansia sebesar 14,59 persen, lansia 

muda sebesar 4,59 persen, lansia menengah sebesar  2,19 persen dan lansia tua 

hanya 0,80 persen.  

Tabel  2.4.  Persentase Penduduk 45 Tahun ke Atas menurut Jenis 
Kelamin, Daerah Tempat Tinggal, dan Kelompok Umur, 2011 

   
Jenis Kelamin 

Daerah  

Tempat Tinggal 

Kelompok Umur (Tahun) 

45-59 60-69 70-79 80+ 60+ 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Perempuan 

Perkotaan 14,62 4,74 2,38 0,92 8,03 

Perdesaan 14,71 4,76 2,50 0,98 8,23 

Perkotaan + Perdesaan 14,66 4,75 2,44 0,95 8,13 

Laki-laki 

Perkotaan 14,44 4,44 1,92 0,62 6,98 

Perdesaan 14,58 4,43 1,98 0,68 7,09 

Perkotaan + Perdesaan 14,51 4,43 1,95 0,65 7,03 

Perempuan + 
Laki-laki 

Perkotaan 14,53 4,59 2,15 0,77 7,50 

Perdesaan 14,64 4,59 2,23 0,83 7,65 

Perkotaan + Perdesaan 14,59 4,59 2,19 0,80 7,58 

Sumber : BPS RI -  Susenas, 2011 

  
Pada Tabel 2.4 terlihat bahwa penduduk perempuan pra lansia sebesar 

14,66 persen, lansia muda sebesar 4,75 persen, lansia menengah 2,44 persen, dan 

lansia tua sebesar 0,95 persen. Persentase perempuan pra lansia, lansia muda, 

lansia menengah dan lansia tua perdesaan lebih tinggi dibandingkan dengan di 

perkotaan. Bila dibandingkan dengan  penduduk  laki-laki,  penduduk  perempuan  
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pada semua kategori lansia persentasenya lebih tinggi. Pola yang sama terjadi baik 

di perkotaan maupun perdesaan. Hal ini dapat disebabkan karena usia harapan 

hidup perempuan lebih tinggi daripada laki-laki.  

 Tabel 2.5 memperlihatkan persentase penduduk 45 tahun ke atas 

menurut status perkawinan. Sebagian besar penduduk pra lansia, lansia muda, dan 

lansia menengah baik laki-laki maupun perempuan berstatus kawin, masing-

masing sebesar 86,46 persen, 67,85 persen, dan 48,52 persen, sedangkan 

penduduk lansia tua  sebagian  besar  berstatus cerai  mati  (64,71 persen).  

Tabel  2.5.  Persentase Penduduk 45 Tahun ke Atas menurut Jenis 
Kelamin, Kelompok Umur, dan Status Perkawinan, 2011 

     Jenis 
Kelamin 

Kelompok Umur 

Status Perkawinan 

Jumlah Belum 
Kawin 

Kawin 
Cerai 

Hidup  
Cerai 
Mati  

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Perempuan 

45 ð 59 1,62 78,24 4,15 15,98 100,00 

60 ð 69 1,13 48,18 3,43 47,26 100,00 

70 ð 79 1,10 24,41 2,85 71,64 100,00 

80 + 0,89 10,44 2,65 86,02 100,00 

Total 1,43 63,41 3,80 31,35 100,00 

Laki-laki 

45 ð 59 1,35 94,64 1,33 2,68 100,00 

60 ð 69 0,81 88,59 1,20 9,40 100,00 

70 ð 79 0,56 78,24 1,23 19,97 100,00 

80 + 0,46 64,13 1,18 34,24 100,00 

Total 1,14 90,99 1,29 6,58 100,00 

Perempuan + 

Laki-laki 

45 ð 59 1,49 86,46 2,74 9,31 100,00 

60 ð 69 0,97 67,85 2,35 28,83 100,00 

70 ð 79 0,86 48,52 2,13 48,50 100,00 

80 + 0,72 32,53 2,05 64,71 100,00 

Total 1,29 76,92 2,57 19,22 100,00 

Sumber : BPS RI -  Susenas, 2011 
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 Penduduk perempuan pra lansia sebagian besar berstatus kawin, 

sedangkan  pada  perempuan  lansia  muda  yang berstatus  kawin  dan  cerai  mati 

persentasenya hampir sama. Pola yang berbeda terjadi pada lansia menengah dan 

lansia tua dimana persentase tertinggi adalah dengan status cerai yaitu sebesar 

71,64 dan 86,02 persen.   

 Penduduk laki-laki kelompok umur 45 tahun ke atas sebagian besar 

berstatus kawin yaitu sebesar 90,99 persen. Penduduk laki-laki yang berstatus 

kawin baik pada kelompok umur pra lansia, lansia muda, lansia menengah 

maupun lansia tua persentasenya lebih dari 60 persen. 
 
 Tingginya penduduk perempuan lansia menengah dan lansia tua yang 

berstatus cerai mati sesuai juga dengan data sebelumnya yang memperlihatkan 

bahwa lebih banyak penduduk lansia perempuan dari pada laki-laki hal ini 

mengindikasikan banyak penduduk lansia laki-laki yang meninggal dunia sebelum 

memasuki usia lansia atau dengan kata lain bahwa umur harapan hidup penduduk 

perempuan lebih tinggi dari pada laki-laki. 

 Pada kelompok umur lansia, Provinsi DI Yogyakarta memiliki penduduk 

perempuan lansia terbanyak yaitu pada usia 60-69 tahun (7,38 persen), usia 70-79 

tahun (4,48 persen), dan usia 80 ke atas (2,39 persen), sedangkan  Provinsi Papua 

yang paling sedikit penduduk perempuan lansia yaitu adalah pada usia 60-69 

tahun (1,26 persen), usia 70-79 tahun (0,30 persen), dan usia 80 ke atas (0,07 

persen). Sama halnya dengan penduduk perempuan lansia, pada semua kelompok 

umur penduduk lansia yang tertinggi terdapat di Provinsi DI Yogyakarta dan 

terendah di Provinsi Papua. (Tabel Lampiran 2.5)  
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KARAKTERISTIK RUMAH TANGGA 

 
Dalam kehidupan sehari-hari, istilah rumah tangga sering 

dicampuradukkan dengan keluarga. Pengertian rumah tangga lebih mengacu pada 

sisi ekonomi, sedangkan keluarga lebih mengacu pada hubungan kekerabatan, 

fungsi sosial dan lain sebagainya. Definisi rumah tangga berbeda dengan keluarga, 

definisi rumah tangga adalah seseorang atau sekelompok orang yang mendiami 

sebagian atau seluruh bangunan tempat tinggal dan biasa tinggal bersama serta 

pengelolaan kebutuhan sehari-hari menjadi satu, sedangkan yang dimaksud 

dengan keluarga adalah sekumpulan orang yang tinggal dalam satu rumah atau 

lebih yang masih mempunyai hubungan kekerabatan/hubungan darah karena 

perkawinan, kelahiran, adopsi dan lain-lain. Sehingga, dalam satu rumah tangga 

bisa terdiri dari lebih satu keluarga. 

 

3.1.  Struktur Rumah Tangga 

Data Susenas 2011 menunjukkan bahwa rumah tangga yang dikepalai 

oleh perempuan hanya sebesar 14,29 persen. Persentase kepala rumah tangga 

perempuan di perkotaan lebih tinggi dibandingkan perdesaan, yaitu sebesar 15,00 

persen di perkotaan dan 13,60 persen di perdesaan. Struktur sosial yang 

menempatkan laki-laki sebagai kepala rumah tangga masih mengakar kuat pada 

sebagian besar masyarakat Indonesia. Hal ini terlihat dari tingginya persentase 

rumah tangga yang dikepalai oleh laki-laki yaitu 85,71 persen (Gambar 3.1).  
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Sebagian besar rumah tangga dengan kepala rumah tangga laki-laki, 

anggota rumah tangganya masih lengkap sehingga perempuan sebagai istri dalam 

rumah tangga berperan sebagai ibu rumah tangga.  

Perempuan Laki -laki

15.00

85.00

13.60

86.40

14.29

85.71

Perkotaan Perdesaan Perkotaan + Perdesaan  

Sumber : BPS RI -  Susenas, 2011 

Gambar 3.1.  Persentase Kepala Rumah Tangga menurut Jenis Kelamin 
dan Daerah Tempat Tinggal, 2011 

 

Menurut provinsi, persentase kepala rumah tangga perempuan tertinggi 

adalah Nusa Tenggara Barat sebesar 21,95 persen dan terendah adalah Papua 

sebesar 8,18 persen. Berdasarkan daerah tempat tinggal, di perkotaan persentase 

kepala rumah tangga perempuan tertinggi Nusa Tenggara Barat sebesar 23,30 

persen dan terendah adalah Kalimantan Timur sebesar 9,56 persen. Sedangkan di 

perdesaan, persentase kepala rumah tangga perempuan tertinggi adalah Nusa 

Tenggara Barat sebesar 21,02 persen dan terendah adalah Papua sebesar 7,56 

persen. (Tabel Lampiran 3.1) 

 

3.1.1 Susunan Anggota Rumah Tangga 

Banyaknya anggota rumah tangga akan berpengaruh pada biaya hidup 

yang harus ditanggung oleh rumah tangga. Secara umum, biaya hidup akan lebih  
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kecil pada rumah tangga dengan jumlah anggota rumah tangga yang sedikit  bila 

dibandingkan dengan rumah tangga yang beranggotakan lebih banyak. 

Program Keluarga Berencana (KB) merupakan salah satu program 

pemerintah yang berkaitan dengan jumlah anggota rumah tangga. Pemerintah 

menyelenggarakan program KB yang dilandaskan pada Norma Keluarga Kecil 

Bahagia dan Sejahtera (NKKBS). Konsep keluarga kecil yang dimaksudkan dalam 

program tersebut adalah nucleus family yang terdiri dari ayah, ibu, dan maksimal dua 

orang anak. Maka secara kuantitatif, konsep keluarga kecil dapat diartikan sebagai 

keluarga dengan jumlah anggota keluarga maksimal empat orang. 

Berdasarkan hasil Susenas 2011, rata-rata banyaknya anggota rumah 

tangga secara umum telah mendekati ukuran keluarga kecil sesuai dengan norma 

NKKBS yaitu 3,85 atau 4 orang. Rata-rata anggota rumah tangga dengan kepala 

rumah tangga perempuan adalah  2,77 atau tiga  orang, sedangkan kepala rumah 

tangga laki-laki adalah 4,03 atau 4 orang. Hal ini berkaitan dengan kenyataan 

bahwa mayoritas kepala rumah tangga perempuan adalah janda yang ditinggal 

suaminya karena cerai hidup atau cerai mati. Bagi yang cerai hidup, mantan suami 

mereka berada di rumah tangga lain sehingga anggota berkurang satu dan jumlah 

anggota rumah tangganya tentu lebih kecil. 

Pada rumah tangga dengan anggota rumah tangga hanya satu orang, 

maka anggota rumah tangga tersebut merangkap sebagai kepala rumah tangga. 

Rumah tangga yang beranggota hanya satu orang anggota rumah tangga hanya ada 

sebanyak  6,85 persen.  Persentase  kepala  rumah  tangga  perempuan  dengan 

anggota rumah tangga yang hanya satu orang sebesar 28,70 persen.  Kepala  

rumah tangga   perempuan  dengan  anggota  rumah  tangga  sebanyak  2-3  orang 

persentasenya sebesar 42,52 persen paling tinggi dibandingkan dengan yang 

beranggota 4-5 orang (21,49 persen) dan 6 orang lebih dengan persentase hanya 

sebesar 7, 29 persen.  
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Di daerah perkotaan sebesar 28,49 persen kepala rumah tangga 

perempuan yang tinggal sendiri, hal ini disebabkan mereka adalah perempuan 

muda yang bekerja atau sekolah. Sementara itu di daerah perdesaan, kepala rumah 

tangga perempuan yang tinggal sendiri sebesar 28,93 persen yang kemungkinan 

mereka adalah perempuan tua. Jumlah anggota rumah tangga antara daerah 

perkotaan dan perdesaan mempunyai pola yang sama.  

Persentase kepala rumah tangga laki-laki dengan anggota rumah tangga 

hanya 1 orang hanya sebesar 3,20 persen, persentase ini lebih rendah 

dibandingkan dengan kepala rumah tangga perempuan (Gambar 3.2). 

Membandingkan kepala rumah tangga perempuan dan laki-laki berdasarkan 

anggota rumah tangganya terlihat bahwa pada rumah tangga dengan anggota 

rumah tangga 4-5 orang dan 6+ orang persentase kepala rumah tangga laki-laki 

lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan.  

 

Perempuan Laki-laki Perempuan + Laki-laki

28,70

3,20

6,85

42,52

36,15 37,06

21,49

45,47

42,05

7,29

15,17
14,05

1 2-3 4-5 6 +  

Sumber : BPS RI -  Susenas, 2011 

Gambar 3.2. Persentase Kepala Rumah Tangga menurut Jenis Kelamin 
dan Rata-Rata Jumlah Anggota Rumah Tangga, 2011 
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Pada rumah tangga dengan kepala rumah tangga perempuan persentase 

tertinggi adalah dengan anggota 2-3 orang, sedangkan pada rumah tangga dengan 

kepala rumah tangga laki-laki persentase tertinggi adalah dengan 4-5 art. Hal ini 

sesuai dengan rata-rata anggota rumah tangga laki-laki yang lebih banyak bila 

dibandingkan dengan kepala rumah tangga perempuan.  

 Menurut provinsi untuk persentase tertinggi rumah tangga dengan 

anggota rumah tangganya hanya 1 orang adalah DI Yogyakarta sebesar 16,97 

persen dan terendah adalah Provinsi Riau sebesar 3,58 persen. Kepala rumah 

tangga perempuan dengan anggota rumah tangga hanya 1 orang, persentase 

tertinggi adalah DI Yogyakarta sebesar 51,07 persen sedangkan yang terendah 

adalah Maluku Utara sebesar 15,60 persen. Untuk rumah tangga dengan kepala 

rumah tangga laki-laki, persentase tertinggi sama dengan kepala rumah tangga 

perempuan yaitu di DI Yogyakarta sedangkan persentase terendah adalah di 

Sumatera Selatan. (Tabel Lampiran 3.2) 

Persentase tertinggi kepala rumah tangga yang anggota rumah 

tangganya lebih dari 6 orang adalah Nusa Tenggara Timur sebesar 30,45 persen, 

terendah DI Yogyakarta sebesar 8,75 persen. Pola yang sama terjadi pada kepala 

rumah tangga laki-laki, sedangkan pada kepala rumah tangga perempuan 

persentase tertinggi adalah Provinsi Maluku Utara sebesar 20,50 persen dan 

terendah di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Di perkotaan maupun perdesaan 

persentase tertinggi kepala rumah tangga yang anggota rumah tangganya lebih dari 

6 orang adalah Provinsi Maluku Utara, sedangkan untuk persentase terendah 

diperkotaan adalah Provinsi DI Yogyakarta dan di perdesaan adalah Provinsi Bali. 

(Tabel Lampiran 3.2)    
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3.1.2. Status Ekonomi  

Tingkat kesejahteraan suatu rumah tangga dapat diukur dengan 

besarnya pendapatan yang diterima oleh rumah tangga yang bersangkutan. 

Mengingat data pendapatan yang akurat sulit diperoleh, maka pengukuran 

kesejahteraan dilakukan melalui pendekatan pengeluaran rumah tangga.  

Rata-rata pengeluaran per kapita sebulan rumah tangga berada pada 

golongan pengeluaran Rp 300.000 - Rp 499.999, hal yang sama terjadi pada rumah 

tangga  dengan  kepala  rumah  tangga   perempuan  dengan   persentase  tertinggi  

sebesar 29,92 persen. Pada rumah tangga  dengan kepala rumah tangga laki-laki 

golongan pengeluaran juga berada golongan yang sama dan persentasenya sebesar 

31,00 persen, lebih tinggi bila dibandingkan dengan kepala rumah tangga 

perempuan.  

Hal yang menarik terjadi pada golongan pengeluaran 1.000.000 dan 

lebih dimana persentase pengeluaran kepala rumah tangga perempuan lebih tinggi 

dibandingkan dengan laki-laki. Pada golongan pengeluaran lainnya persentase 

kepala rumah tangga laki-laki lebih tinggi dari perempuan. 

Secara umum pada semua golongan pengeluaran, persentase tertinggi 

terdapat pada kepala rumah tangga perempuan dengan status cerai mati di 

golongan pengeluaran Rp 300.000 - Rp 499.999 yang mencapai 71,66 persen. 

Sedangkan rumah tangga dengan kepala rumah laki-laki di semua golongan 

pengeluaran persentase tertinggi adalah pada kepala rumah tangga dengan status 

kawin. Hampir pada semua golongan  pengeluaran persentasenya mencapai lebih 

dari 90 persen, hanya pada golongan pengeluaran Rp 1.000.000 dan lebih 

persentasenya 85,53 persen. (Tabel 3.1) 

Dari ulasan diatas dapat dikatakan bahwa pada setiap golongan 

pengeluaran sebagian besar kepala rumah tangga laki-laki berstatus kawin, 

sedangkan kepala rumah tangga perempuan sebagian besar berstatus cerai mati.  
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Namun, pada golongan pengeluaran Rp 1.000.000 dan lebih sebagian 

besar kepala rumah tangga perempuan berstatus belum kawin sebesar 29,92 

persen. Hal ini mengindikasikan bahwa mereka adalah perempuan kaya yang 

mandiri. (Tabel 3.1) 

Tabel 3.1. Persentase Kepala Rumah Tangga menurut Golongan 
Pengeluaran per Kapita Sebulan, Jenis Kelamin dan Status 
Perkawinan, 2011 

 

Golongan Pengeluaran     
Per Kapita Sebulan 

Jenis kelamin 
Status Perkawinan 

Total 
Belum kawin Kawin Cerai Hidup Cerai Mati 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Kurang dari 100.000 Perempuan 0,00 28,64 10,26 61,09 100,00 

 Laki-laki 2,99 90,34 0,14 6,53 100,00 
100.000 ð 149.000 Perempuan 0,55 13,68 17,61 68,16 100,00 

 Laki-laki 0,51 96,53 0,53 2,44 100,00 
150.000 ð 199.000 Perempuan 2,02 15,10 14,35 68,53 100,00 

 Laki-laki 0,59 96,75 0,47 2,19 100,00 
200.000 ð 299.000 Perempuan 2,13 12,53 14,25 71,09 100,00 

 Laki-laki 0,55 96,71 0,50 2,24 100,00 
300.000 ð 499.000 Perempuan 2,54 11,35 14,45 71,66 100,00 

 Laki-laki 0,84 96,16 0,74 2,27 100,00 
500.000 ð 749.000 Perempuan 4,94 11,42 13,78 69,86 100,00 

 Laki-laki 1,65 94,66 0,96 2,73 100,00 
750.000 ð 999.000 Perempuan 13,40 10,89 13,79 61,93 100,00 

 Laki-laki 3,24 92,21 1,42 3,12 100,00 
1.000.000 dan lebih Perempuan 29,92 9,39 12,31 48,38 100,00 

 Laki-laki 10,03 85,53 1,69 2,75 100,00 

Sumber:BPS RI -  Susenas, 2011 

 

Rumah tangga yang beranggotakan 1-2 orang, pada golongan 

pengeluaran Rp 1.000.000 dan lebih persentasenya paling tinggi yaitu sebesar 

25,74 persen, diikuti golongan pengeluaran Rp 300.000 - Rp 499.999 sebesar 

24,87. Pada rumah tangga dengan anggota lebih dari tiga orang terjadi hal yang 

berbeda   karena   persentase   tertinggi   adalah   pada   golongan   pengeluaran 
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Rp 300.000 - Rp 499.999 sebesar 32,30 persen dikuti golongan pengeluaran Rp 

200.000 - Rp 399.999 dengan persentase sebesar 20,72 persen. (Tabel 3.2) 

Kepala rumah tangga perempuan dengan anggota 1-2 orang dan 3 

orang lebih, persentase tertingginya terdapat pada golongan pengeluaran yang 

sama yaitu pada Rp 300.000 - Rp 499.999.  Sedangkan kepala rumah tangga laki-

laki mempunyai pola yang berbeda, dengan anggota rumah tangga sebanyak 1-2 

orang persentase tertinggi terdapat pada golongan pengeluaran Rp 1.000.000 dan 

dengan anggota rumah tangga  lebih dari 3 orang persentase tertinggi di golongan 

pengeluaran Rp 300.000 - Rp 499.999. (Tabel 3.2) 

 

Tabel 3.2. Persentase Kepala Rumah Tangga menurut Golongan  
 Pengeluaran per Kapita Sebulan, Jenis Kelamin, dan  
 Banyaknya Anggota Rumah Tangga, 2011 

Golongan Pengeluaran  
Per Kapita Sebulan 

Perempuan Laki-laki Perempuan + Laki-laki 

1-2 3+ 1-2 3+ 1-2 3+ 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Kurang dari 100.000 0,02 0,05 0,00 0,05 0,01 0,05 

100.000 ð 149.000 0,50 1,75 0,35 1,26 0,41 1,30 

150.000 ð 199.000 2,54 6,63 2,27 5,52 2,37 5,62 

200.000 ð 299.000 13,10 22,71 10,67 20,53 11,60 20,72 

300.000 ð 499.000 28,40 31,56 22,70 32,37 24,87 32,30 

500.000 ð 749.000 22,05 18,68 21,82 20,41 21,91 20,26 

750.000 ð 999.000 11,71 8,16 13,93 8,97 13,09 8,90 

1.000.000  dan lebih 21,68 10,46 28,26 10,89 25,74 10,85 

Sumber:BPS RI -  Susenas, 2011 
 

3.2.  Kepala Rumah Tangga 

 Biasanya di dalam suatu rumah tangga ditunjuk seseorang yang 

bertanggungjawab  sebagai  kepala  rumah  tangga.  Kepala  rumah  tangga  adalah  
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seseorang/penduduk berumur 10 tahun ke atas dari sekelompok anggota rumah 

tangga yang bertanggung jawab atas kebutuhan sehari-hari pada rumah tangga 

tersebut atau orang yang dituakan/dianggap/ditunjuk sebagai kepala rumah 

tangga. Pada  umumnya  yang  menjadi  kepala  rumah  tangga  adalah  laki-laki. 

Namun demikian, bukan berarti perempuan tidak ada yang menjadi kepala rumah 

tangga.  

 Sebagai orang yang mempunyai tanggung jawab terhadap rumah tangga, 

kualitas dari kepala rumah tangga dapat menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi kualitas sebuah rumah tangga. Semakin baik kualitas sumber daya 

manusia dari kepala rumah tangga maka dapat mendorong perbaikan kualitas 

rumah   tangganya.  Pada   bab   ini kualitas  kepala  rumah tangga dilihat dari segi 

indikator sosial ekonominya seperti tingkat pendidikan, status perkawinan, dan 

status pekerjaan. 

 

3.2.1 Tingkat Pendidikan  

Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan 

kecerdasan dan keterampilan manusia, sehingga kualitas sumber daya manusia 

sangat tergantung dari kualitas pendidikan. Pendidikan dari kepala rumah tangga 

dapat memberikan gambaran tentang kualitas dari rumah tangga. Pada ulasan 

berikut akan disajikan pendidikan kepala rumah tangga yang dilihat dari partisipasi 

sekolah dan pendidikan tertinggi yang ditamatkan  

Partisipasi sekolah kepala rumah tangga disajikan berdasarkan 

persentase kepala rumah  tangga yang tidak/belum pernah bersekolah, masih 

bersekolah dan tidak bersekolah lagi. Persentase kepala rumah tangga perempuan 

yang tidak/belum pernah bersekolah sebesar 22,33 persen, yang masih sekolah 

sebesar 2,79 persen sedangkan yang tidak bersekolah lagi sebesar 74,88 persen.  
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Persentase kepala rumah tangga perempuan yang tidak/belum pernah 

bersekolah di perdesaan lebih tinggi  yaitu 29,74 persen dibandingkan dengan di 

perkotaan yaitu sebesar 15,49 persen. Untuk kepala rumah tangga perempuan 

yang masih sekolah dan tidak sekolah lagi diperkotaan persentasenya adalah 4,77 

persen dan 79,74 persen lebih tinggi dibandingkan dengan kepala rumah tangga 

perempuan di perdesaan dengan persentase sebesar 0,64 persen dan 69,63 persen.  

Kepala rumah tangga laki-laki yang tidak sekolah lagi sebesar 4,64 

persen, yang masih sekolah sebesar 0,92 persen dan tidak sekolah lagi sebesar  

94,44 persen. Membandingkan antara kepala rumah tangga laki-laki dan 

perempuan terlihat bahwa pada partisipasi sekolah dengan status tidak/belum 

pernah sekolah dan masih sekolah lebih tinggi persentase perempuan. Sedangkan 

status tidak sekolah lagi persentase kepala rumah tangga laki-laki lebih tinggi 

dibandingkan perempuan. 

Membandingkan antar provinsi, persentase tertinggi untuk perempuan 

yang tidak/belum pernah bersekolah adalah Papua sebesar 43,31 persen, 

sedangkan yang terendah adalah Sulawesi Utara sebesar 0,93 persen. Persentase 

kepala rumah tangga laki-laki yang tidak/belum pernah bersekolah tertinggi di 

Papua sebesar 34,73 persen dan yang terendah adalah Sulawesi Utara sebesar 0,42 

persen. (Tabel Lampiran 3.3). 

Pendidikan tertinggi yang ditamatkan dapat menjadi indikator pokok dari 

kualitas pendidikan formal. Persentase pendidikan tertinggi yang ditamatkan dari 

kepala rumah tangga perempuan pada tingkat SD sebesar 23,53 persen, SMP 

sebesar 9,28 persen, dan SMA+ sebesar 16,80 persen. Persentase kepala rumah 

tangga perempuan di perdesaan yang tidak mempunyai ijasah hampir  2  kali  lipat 

dibandingkan dengan di perkotaan. Pada tingkat SD persentase di perdesaan lebih 

tinggi  dibandingkan  perkotaan,  sedangkan  pada  tingkat  SMP  dan SMA+  
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persentase pendidikan tertinggi kepala rumah tangga perempuan diperkotaaan 

lebih tinggi dibandingkan dengan yang diperdesaan. (Gambar 3.3) 

Pada tingkat pendidikan SD, SMP dan SMA+ persentase pendidikan 

tertinggi yang ditamatkan kepala rumah tangga laki-laki lebih tinggi dibandingkan 

dengan perempuan.  Persentase kepala rumah tangga perempuan yang tidak 

mempunyai  ijasah lebih tinggi 2 kali lipat dibandingkan dengan kepala rumah 

tangga laki-laki.  

Perempuan Laki-laki Perempuan + Laki-laki

50.39

22.08

26.13
23.53

31.55 30.39

9.28

15.83 14.90
16.80

30.54
28.58

Tidak Punya Ijazah SD SMP SMA+  

Sumber : BPS RI -  Susenas, 2011 

Gambar 3.3. Persentase Kepala Rumah Tangga menurut Jenis Kelamin  
 dan Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 2011 
 

 Kondisi dari pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh kepala rumah 

tangga perempuan menunjukkan bahwa kualitas pendidikan formal kepala rumah 

tangga  perempuan  diperkotaan  lebih  baik  dibandingkan  dengan  di perdesaan. 

Membandingkan dengan kepala rumah tangga laki-laki, kualitas pendidikan formal 

perempuan masih dibawah kualitas kepala rumah tangga laki-laki.  
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3.2.2. Status Perkawinan 

Karakteristik dari status perkawinan kepala rumah tangga perempuan 

mengindikasikan bahwa proses perempuan menjadi  kepala  rumah  tangga  bukan 

terjadi karena potensi dan dorongan partisipasi mereka, melainkan faktor 

keterpaksaan karena kondisi dan situasi. Di lain pihak, tingginya persentase kepala 

rumah tangga laki-laki yang masih berstatus kawin secara nyata membuktikan 

bahwa kepala rumah tangga merupakan kedudukan sosial yang diperuntukkan 

bagi laki-laki meskipun dalam beberapa kasus tertentu yang menopang biaya 

hidup sehari-hari rumah tangga adalah perempuan 

Status perkawinan digolongkan menjadi empat kategori, yaitu belum 

kawin, kawin, cerai hidup dan cerai mati. Secara nasional, komposisi kepala rumah 

tangga menurut status perkawinan menunjukkan 3,26 persen berstatus belum 

kawin, 82,36 persen berstatus kawin, 2,77 persen berstatus cerai hidup dan 

sebesar 11,61 persen berstatus cerai mati.  

Mayoritas kepala rumah tangga perempuan adalah janda dengan status 

cerai, yaitu cerai hidup sebesar 13,89 persen dan cerai mati  sebesar  64,68  persen.  

Di perkotaan persentase kepala rumah tangga perempuan yang belum kawin 

13,24 persen lebih tinggi dibandingkan yang di perdesaan 3,29 persen,  sedangkan 

untuk status kawin dan cerai lebih tinggi di perdesaan dibandingkan dengan di 

perkotaan. (Tabel 3.3) 

Kepala rumah tangga laki-laki dengan status kawin adalah sebesar 94,19 

persen, persentasenya paling tinggi dibandingkan dengan status belum kawin dan 

cerai  yang hanya sebesar 2,40 persen dan 3,41 persen. Membandingkan antara 

kepala rumah tangga perempuan dan laki-laki pada status perkawinan belum 

kawin dan cerai perempuan lebih tinggi persentasenya dibandingkan dengan laki-

laki  (Gambar 3.4.)  
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Perempuan Laki-laki Perempuan + Laki-laki

8.46

2.40 3.26

11.41

94.19

82.36

13.89

0.91 2.77

64.68

2.50

11.61

Belum Kawin Kawin Cerai Hidup Cerai Mati  
Sumber : BPS RI -  Susenas, 2011 

Gambar 3.4. Persentase Kepala Rumah Tangga menurut Jenis Kelamin  

  dan Status Perkawinan, 2011 

 

Bila dilihat menurut kelompok umur, kepala rumah tangga perempuan 

berdasarkan status perkawinan terdapat perbedaan pada setiap kelompok umur 

(Tabel 3.3). Pada kelompok umur 10-24 tahun, persentase kepala rumah tangga 

perempuan yang belum  kawin  sebesar 82,77 persen. Sedangkan  pada  kelompok 

umur 25-44 tahun, kepala rumah tangga perempuan persentasenya paling tinggi 

berstatus kawin sebesar 30,84 persen. Pada kelompok umur yang lebih tua, yaitu 

45-59 tahun dan 60 tahun ke atas, persentase kepala rumah tangga perempuan 

yang berstatus cerai mati semakin tinggi sebesar 70,95 persen dan 91,09 persen.  

Perbandingan kepala rumah tangga menurut daerah tempat tinggal pada 

kelompok umur 10-24 tahun menunjukkan bahwa di perkotaan mayoritas 

persentase kepala rumah tangga perempuan berstatus belum kawin sebesar 92,01 

persen, sedangkan di perdesaan yang berstatus belum kawin hanya setengahnya 

sebesar 44,92 persen. Sebaliknya, kepala rumah tangga perempuan yang  berstatus 

kawin, cerai hidup ataupun cerai mati di perdesaan jauh lebih tinggi dibandingkan 

di perkotaan. Persentase kepala rumah tangga  laki-laki  pada  kelompok  umur  
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10-24 tahun, di perkotaan sebagian besar berstatus belum kawin sebesar 53,83 

persen, sedangkan di perdesaan sebagian besar kepala rumah tangga laki-laki 

berstatus kawin sebesar 81,04 persen. (Tabel 3.3.). 

Tabel 3.3. Persentase Kepala Rumah Tangga menurut Daerah Tempat 
                  Tinggal, Kelompok Umur, Jenis Kelamin, 
 dan Status Perkawinan, 2011 

 
Daerah 
Tempat 
Tinggal 

Kelompok 
Umur 

Perempuan Laki-laki 

Belum 
kawin 

Kawin 
Cerai 
hidup 

Cerai 
mati 

Total 
Belum 
kawin 

Kawin 
Cerai 
hidup 

Cerai 
mati 

Total 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

Perkotaan 

10 ð 24 92,01 4,77 2,96 0,26 100,00 53,83 45,63 0,43 0,11 100,00 

25 ð 44 20,80 26,08 26,69 26,43 100,00 3,32 95,47 0,85 0,36 100,00 

45 ð 59 3,33 8,93 18,03 69,71 100,00 0,70 95,98 1,01 2,31 100,00 

60 + 1,48 2,78 4,50 91,24 100,00 0,55 87,49 0,80 11,16 100,00 

Total 13,24 9,89 13,62 63,25 100,00 3,48 93,13 0,88 2,51 100,00 

Perdesaan 

10 ð 24 44,92 34,73 15,95 4,40 100,00 17,95 81,04 0,83 0,18 100,00 

25 ð 44 5,29 35,66 26,51 32,55 100,00 1,44 97,20 0,88 0,48 100,00 

45 ð 59 2,13 9,97 15,67 72,22 100,00 0,49 96,05 0,95 2,51 100,00 

60 + 1,05 2,10 5,94 90,92 100,00 0,24 88,35 1,13 10,28 100,00 

Total 3,29 13,05 14,19 69,47 100,00 1,35 95,22 0,94 2,49 100,00 

Perkotaan + 
Perdesaan 

10 ð 24 82,77 10,65 5,51 1,07 100,00 37,35 61,90 0,61 0,14 100,00 

25 ð 44 13,10 30,84 26,60 29,46 100,00 2,36 96,35 0,87 0,42 100,00 

45 ð 59 2,74 9,44 16,87 70,95 100,00 0,59 96,02 0,98 2,41 100,00 

60 + 1,26 2,44 5,21 91,09 100,00 0,40 87,91 0,97 10,72 100,00 

Total 8,46 11,41 13,89 66,24 100,00 2,40 94,19 0,91 2,50 100,00 

Sumber : BPS RI -  Susenas, 2011 

 

3.2.3. Status Pekerjaan 

Status ekonomi rumah tangga dapat dilihat dari kegiatan ekonomi 

kepala rumah tangga dan seberapa besar sumbangannya terhadap sumber 

keuangan rumah tangga. Oleh sebab itu, informasi mengenai kepala rumah tangga 

yang berstatus bekerja dan tidak bekerja perlu diketahui untuk perencanaan 

program pelayanan kebutuhan dasar seperti pemberian beras miskin dan lain  
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sebagainya. Hasil Susenas 2011 menunjukkan bahwa kepala rumah tangga yang 

bekerja sebesar 85,95 persen.  

Persentase kepala rumah tangga perempuan yang bekerja sebesar 58,88 

persen, sedangkan persentase kepala rumah  tangga  laki-laki  yang  bekerja  hanya 

sebesar 90,46 persen. Hal ini menunjukkan bahwa kepala rumah tangga 

perempuan yang tidak bekerja menggantungkan hidupnya kepada orang lain 

sebesar 41,12 persen. (Gambar 3.5.) 

Berdasarkan daerah tempat tinggalnya, persentase kepala rumah tangga 

perempuan yang bekerja di perdesaan lebih tinggi dibandingkan di perkotaan. Hal 

ini kemungkinan karena sebagian besar perempuan masih bersekolah atau bekerja 

dan tinggal sendiri. 

Perempuan Laki-laki Perempuan+Laki-laki

54.44

88.17
83.11

63.68

92.68
88.74

58.88

90.46
85.95

Perkotaan Perdesaan Perkotaan+Perdesaan  
Sumber : BPS RI -  Susenas, 2011 

Gambar 3.5. Persentase Kepala Rumah Tangga yang Bekerja menurut 
Jenis Kelamin dan Daerah Tempat Tinggal, 2011 
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PENDIDIKAN  

 

Keberhasilan pembangunan suatu negara tidak terlepas dari dukungan  

sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. SDM yang berkualitas salah 

satunya dapat diukur dari kualitas pendidikan, baik secara formal maupun non 

formal. Pendidikan formal dititikberatkan pada peningkatan mutu pendidikan 

dengan berbagai cara seperti perluasan dan pemerataan pelayanan pendidikan 

dasar dan menengah baik umum maupun kejuruan serta perluasan layanan 

pendidikan tinggi. Demikian pula peningkatan ketersediaan informasi pendidikan, 

pengembangan budaya baca, serta peningkatan kesadaran masyarakat mengenai 

pentingnya pendidikan. Sementara pendidikan non formal bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik dengan penekanan pada penguasaan 

pengetahuan dan keterampilan fungsional serta pengembangan sikap dan 

kepribadian profesional. 

Pemerintah telah mencanangkan berbagai program untuk meningkatkan 

pendidikan masyarakat, yaitu dengan memberikan program beasiswa bagi siswa 

berprestasi dari keluarga kurang mampu, memperbaiki fasilitas pendidikan,  

menyediakan sarana dan prasarana dalam bidang pendidikan, memperbaiki 

kurikulum pendidikan serta meningkatkan kualitas, kompetensi dan 

profesionalisme tenaga pendidik. Program Gerakan Nasional Orang Tua Asuh 

(GNOTA) dan program wajib belajar 6 tahun  yang diikuti  program wajib belajar  
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9 tahun, serta Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) merupakan usaha 

pemerintah untuk mendukung semakin baik dan meningkatnya kualitas 

pendidikan di tanah air. 

 Kesempatan memperoleh pendidikan diberikan kepada seluruh  

masyarakat baik laki-laki maupun perempuan, agar kelak pembangunan dapat 

dilaksanakan oleh penduduk dengan kualitas pendidikan yang lebih baik tanpa 

membedakan antara laki-laki dan perempuan. Jumlah penduduk perempuan yang 

hampir seimbang dengan jumlah penduduk laki-laki akan sangat potensial apabila 

diberdayagunakan. Ibu yang berpendidikan diharapkan akan menghasilkan anak-

anak yang lebih berkualitas. Semakin tinggi pendidikan dan rata-rata lama sekolah 

bagi perempuan akan berdampak pada kemampuan pola pikir dan tingkat 

kesejahteraannya.  

Data dan informasi yang disajikan pada bab ini diharapkan dapat 

mengidentifikasi profil perempuan di bidang pendidikan dibandingkan laki-laki 

dalam membantu para pengambil keputusan dalam menyusun kebijakan 

pemerintah agar tepat sasaran. Selain itu dapat bertujuan untuk memberdayakan 

peran serta perempuan dalam pembangunan dan mengevaluasi dampak intervensi 

pembangunan. 

4.1. Partisipasi Sekolah  

 Indikator yang digunakan untuk melihat kemajuan tingkat pendidikan 

salah satunya adalah status pendidikan, yaitu persentase penduduk yang tidak/ 

belum pernah sekolah, masih bersekolah, dan tidak bersekolah lagi.  

Menurut daerah tempat tinggal, persentase penduduk perempuan 

berumur 10 tahun ke atas yang tidak/belum pernah sekolah di perdesaan dua kali 

lipat lebih tinggi daripada di perkotaan, yaitu 10,83 persen berbanding 5,31 

persen. Pola yang sama untuk persentase penduduk berusia 10 tahun ke atas yang  
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tidak/belum pernah sekolah perempuan lebih tinggi daripada penduduk laki-laki 

yaitu 8,05  persen untuk penduduk perempuan dan 3,38 persen untuk penduduk 

laki-laki. Tingginya persentase perempuan yang tidak/belum pernah sekolah 

menunjukkan masih banyak penduduk perempuan yang belum menikmati 

pendidikan yang seharusnya menjadi haknya sebagai warga negara. (Gambar 4.1) 

Jika dilihat pada semua provinsi, persentase penduduk perempuan 

berumur 10 tahun ke atas yang tidak/ belum pernah sekolah lebih tinggi 

dibandingkan dengan penduduk laki-laki. Persentase tertinggi terdapat di  Provinsi  

Papua, yaitu 39,74 persen untuk perempuan dan 27,85 persen untuk laki-laki. 

Sedangkan persentase terendah terdapat di  Provinsi Sulawesi Utara, yaitu 0,73 

persen untuk perempuan dan di Provinsi DKI Jakarta sebesar 0,62 persen untuk 

laki-laki (Tabel Lampiran 4.1.1 ð 4.1.2). 

Ini dapat disimpulkan bahwa masih adanya penduduk perempuan, 

khususnya berumur 10 tahun ke atas yang tidak/belum pernah bersekolah yang 

belum memperoleh kesempatan mengenyam pendidikan, padahal pemerintah 

telah berusaha mencanangkan berbagai program di bidang pendidikan. 

Pada kelompok umur 7-24 tahun, persentase penduduk perempuan yang 

tidak/belum pernah sekolah di perdesaan lebih tinggi daripada di perkotaan, yaitu 

1,90 persen berbanding 0,53 persen. Sedangkan menurut jenis kelamin pada 

kelompok umur yang sama penduduk laki-laki hampir sama dengan penduduk 

perempuan, yaitu 1,26 persen berbanding 1,22 persen. (Gambar 4.1) 

Jika dilihat menurut provinsi, Papua adalah provinsi dengan presentase 

tertinggi yang penduduk pada kelompok 7-24 tahun tidak/belum pernah sekolah, 

yaitu 27,12 persen untuk perempuan dan 21,95 persen untuk laki-laki, sedangkan 

yang terendah adalah Provinsi DI Yogyakarta dan  Kalimantan Tengah  yaitu 0,41 

persen untuk perempuan dan di Provinsi DI Yogyakarta sebesar 0,29 persen 

untuk laki-laki (Tabel Lampiran 4.2.1 ð 4.2.2). 



 
 
 
 
_____________________________________________________________________________________ 

------------------------------------------------------------------------------------------- Profil Perempuan Indonesia, 2012 
38 

  

Perempuan Laki-laki Perempuan + 
Laki-laki

0.53

0.67
0.60

1.90

1.83
1.87

1.22 1.26 1.24

Perkotaan Perdesaan Perkotaan + Perdesaan  

Sumber : BPS RI -  Susenas, 2011 

Gambar 4.1. Persentase Penduduk Berumur 7 - 24 Tahun yang Tidak/ 
Belum Pernah Sekolah menurut Jenis Kelamin  

 dan Daerah Tempat Tinggal, 2011 

 
Pada kelompok umur 15-24 tahun, penduduk perempuan yang tidak/ 

belum pernah sekolah di perdesaan lebih tinggi bila dibandingkan di perkotaan, 

yaitu 1,98 persen  berbanding  0,42 persen.  Keadaan ini dapat mengindikasikan  

bahwa remaja perempuan  pada kelompok umur 15-24 tahun  di perdesaan yang 

kurang mengenyam pendidikan lebih banyak dibandingkan di perkotaan. Pola 

yang sama juga terjadi pada remaja laki-laki, walaupun selisih persentasenya tidak 

jauh berbeda dengan remaja perempuan. (Gambar 4.2) 

Jika dilihat menurut provinsi, Papua adalah provinsi dengan presentase 

tertinggi, yang penduduk pada kelompok 15-24 tahun tidak/belum pernah 

sekolah, yaitu 29,97 persen untuk perempuan dan 19,93 persen untuk laki-laki, 

sedangkan yang terendah adalah Provinsi DKI Jakarta yaitu 0,16 persen untuk 

perempuan dan 0,26 persen untuk laki-laki (Tabel Lampiran 4.3.1 ð 4.3.2). 
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Perempuan Laki-laki Perempuan + 
Laki-laki

0.42
0.50 0.46

1.98

1.65

1.81

1.17

1.06 1.11

Perkotaan Perdesaan Perkotaan + Perdesaan

 
Sumber : BPS RI -  Susenas, 2011 

Gambar 4.2. Persentase Penduduk Berumur 15 - 24 Tahun yang Tidak/  
Belum Pernah Sekolah menurut  Jenis Kelamin  

 dan Daerah Tempat Tinggal, 2011 

Selanjutnya, status pendidikan penduduk perempuan berumur 10 tahun 

ke atas yang masih bersekolah sebanyak 18,65 persen, dengan rincian 19,48 

persen di perkotaan dan 17,82 persen di perdesaan. Jika dibandingkan dengan 

laki-laki, penduduk perempuan yang masih bersekolah pada umur yang sama lebih 

rendah dibandingkan  penduduk  laki-laki,  yaitu  18,65  persen  berbanding  20,19 

persen. Sementara itu, persentase perempuan yang tidak bersekolah lagi 

mempunyai pola yang sama dengan perempuan yang masih sekolah,  yaitu lebih 

rendah di perdesaan dibandingkan dengan perkotaan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa perempuan yang memperoleh kesempatan dan mengenyam 

pendidikan lebih rendah bila dibandingkan dengan laki-laki, baik di perkotaan 

maupun di perdesaan (Tabel 4.1).  

Jika dilihat menurut provinsi, penduduk perempuan pada kelompok 10 

tahun ke atas yang masih bersekolah di Provinsi Maluku adalah yang tertinggi 

persentasenya, yaitu 26,11 persen, sedangkan yang terendah Provinsi Jawa Timur 

yaitu 15,50 persen. Persentase tertinggi penduduk perempuan yang berumur 10  
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tahun ke atas yang tidak bersekolah lagi terdapat di Provinsi DKI Jakarta (81,20 

persen), sedangkan yang terendah di Provinsi Papua, yaitu 42,00 persen. (Tabel 

Lampiran 4.1.1). 

Tabel 4.1. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas menurut Jenis 
Kelamin, Daerah Tempat Tinggal, dan Status Pendidikan, 2011 

 Jenis kelamin/  

Daerah Tempat Tinggal 

Status Pendidikan Penduduk 10 Tahun ke Atas 

Tidak/Belum 
Pernah Sekolah 

Masih 
Bersekolah 

Tidak 
Bersekolah Lagi 

Jumlah 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Perempuan 

Perkotaan 5,31 19,48 75,21 100,00 

Perdesaan 10,83 17,82 71,35 100,00 

Perkotaan + Perdesaan 8,05 18,65 73,29 100,00 

Laki-laki 

Perkotaan 1,82 21,13 77,04 100,00 

Perdesaan 4,93 19,26 75,81 100,00 

Perkotaan + Perdesaan 3,38 20,19 76,43 100,00 

Perempuan + laki-laki 

Perkotaan 3,58 20,30 76,12 100,00 

Perdesaan 7,86 18,54 73,60 100,00 

Perkotaan + Perdesaan 5,72 19,42 74,86 100,00 

Sumber : BPS RI -  Susenas, 2011 

 

4.2. Putus Sekolah 

Program wajib belajar 9 tahun dimaksudkan agar seluruh anak tanpa 

membedakan anak perempuan atau anak laki-laki dapat bersekolah minimal 

sampai dengan tamat SMP. Pendidikan merupakan hak yang sangat mendasar 

bagi anak. Hak bersekolah wajib dipenuhi dengan kerjasama paling tidak dari 

orang tua siswa, lembaga pendidikan dan pemerintah. Pendidikan akan mampu 

terealisasi jika semua komponen yaitu orang tua, lembaga masyarakat, pendidikan 

dan pemerintah bersedia menunjang jalannya pendidikan. 
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0,53

1,63

2,73
2,58

0,67

2,21

3,14
3

0,79

2,76

3,53 3,5

1 2 3 4

Perempuan Laki-laki Perempuan+Laki-laki

Keterangan

1 = 7-12 Tahun di SD/MI/Paket A
2 = 13-15 Tahundi SMP/MTS/Paket B

3 = 16-18 Tahun di SMU/MA/SMK/Paket C
4= 19-24 Tahun di Perguruan Tinggi

 

Sumber : BPS RI -  Susenas, 2011 

Gambar 4.3. Persentase Angka Putus Sekolah menurut Kelompok Umur 
pada Jenjang Pendidikan dan Jenis Kelamin, 2011 

Pada grafik di atas menunjukkan bahwa angka putus sekolah pada semua 

kelompok umur dan jenjang pendidikan ternyata angka putus sekolah perempuan 

lebih rendah dibandingkan laki-laki. Artinya bahwa perempuan lebih banyak yang 

menyelesaikan pendidikan di sekolah dibandingkan laki-laki yang banyak berhenti 

sebelum selesai pendidikannya. 

Tabel 4.2. Persentase Angka Putus Sekolah Kelompok Umur Penduduk 
menurut Jenis Kelamin, dan Daerah Tempat Tinggal, 2011 

Kelompok Umur 
Penduduk 

Perempuan Laki-laki 
Perempuan + 

Laki-laki 

K D K+D  K D K+D  K D K+D  

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 

7-12 Tahun di 
SD/MI/Paket A  

0,38 0,66 0,53 0,50 1,05 0,79 0,45 0,87 0,67 

13-15 Tahun di 
SLTP/MTS/Paket B  

1,51 1,75 1,63 2,36 3,15 2,76 1,95 2,47 2,21 

16-18 Tahun di 
SMU/MA/SMK/Paket C  

1,99 3,80 2,73 2,98 4,32 3,53 2,50 4,07 3,14 

19-24 Tahun di Perguruan 
Tinggi  

1,94 4,44 2,58 2,83 5,72 3,50 2,35 5,00 3,00 

Sumber : BPS RI -  Susenas, 2011 
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Menurut daerah tempat tinggal, persentase angka putus sekolah di 

perdesaan lebih tinggi dibandingkan di perkotaan pada semua kelompok umur 

baik perempuan maupun laki-laki. Pada kelompok umur 7-12 Tahun di SD/MI/ 

Paket A, persentase angka putus sekolah penduduk perempuan di desa dua kali 

lebih tinggi dibandingkan di perkotaan. Sedangkan bila dibandingkan menurut 

jenis kelamin pada kelompok umur yang sama penduduk laki-laki lebih tinggi 

dibandingkan penduduk perempuan, yaitu 0,79 persen berbanding 0,53 persen. 

Pola yang sama juga terjadi pada kelompok umur 13-15 Tahun, 16-18 Tahun, dan 

19-24 Tahun. 

 Bila dilihat menurut provinsi, persentase tertinggi angka putus sekolah 

penduduk  perempuan  pada  kelompok  umur  7-12  tahun  di  SD/ MI/  Paket A 

terdapat di Provinsi Sulawesi Barat (1,82 persen) sedangkan yang terendah 

terdapat di Provinsi Aceh (0,17 persen). Pada penduduk perempuan kelompok 

umur  13-15  tahun  di  SLTP/MTS/Paket B  persentase  tertinggi  angka  putus 

sekolah di Provinsi Papua Barat (4,76 persen) dan terendah di Provinsi Bali (0,30 

persen). Pada penduduk perempuan kelompok umur 16-18 tahun di 

SMU/MA/SMK/Paket C persentase tertinggi angka putus sekolah terdapat di 

Provinsi Sulawesi Tenggara (7,17 persen) dan terendah di Provinsi Kepulauan 

Riau (0,25 persen). Sedangkan pada kelompok umur 19-24 tahun di Perguruan 

Tinggi persentase tertinggi angka putus sekolah terdapat di Provinsi Papua Barat 

(11,95 persen) dan terendah di Provinsi DKI Jakarta (0,94 persen). (Tabel 

Lampiran 4.4.1 ð 4.4.4) 

 

4.3. Kemampuan Baca Tulis 

Salah satu indikator keberhasilan pembangunan dalam bidang pendidikan 

adalah angka melek huruf. Angka melek huruf didefinisikan sebagai persentase 

penduduk yang dapat membaca dan menulis huruf latin, huruf arab, dan huruf  
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lainnya. Semakin tinggi angka melek huruf mengindikasikan semakin banyak 

penduduk yang dapat membaca dan menulis. Kemampuan membaca dan menulis 

merupakan kemampuan dasar penduduk untuk meningkatkan kualitas hidupnya, 

sehingga terbuka kesempatan menambah pengetahuan dan memperoleh 

informasi.  

Salah satu program pemerintah yang mendukung pemberantasan buta 

huruf adalah program pembinaan perpustakaan dan pengembangan budaya baca. 

Program ini bertujuan untuk menumbuhkan minat dan kegemaran membaca, 

yaitu dengan mendirikan Taman Bacaan Masyarakat (TBM). Program ini 

bertujuan untuk memelihara kemampuan membaca masyarakat yang telah 

terbebas dari buta huruf sehingga tidak kembali buta huruf. Program  lainnya yang 

sudah berjalan dalam upaya pemberantasan buta huruf adalah program 

pemberantasan buta aksara dan program keaksaraan fungsional.  

Hasil Susenas 2011 menunjukan bahwa angka melek huruf bagi 

perempuan berumur 18 tahun ke atas sebesar 89,36 persen. Angka melek huruf 

tersebut lebih rendah bila dibandingkan dengan angka melek huruf bagi laki-laki 

yaitu 95,31 persen pada umur yang sama. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca dan menulis perempuan lebih rendah dibandingkan laki-

laki walaupun perbedaan tersebut tidak terlalu besar. 

Kemampuan membaca dan menulis antar provinsi pada penduduk 

berumur 18 tahun ke atas mempunyai pola yang sama, yaitu  persentase penduduk  

perempuan lebih rendah dibandingkan laki-laki kecuali Provinsi Gorontalo. 

Provinsi Sulawesi Utara dan DKI Jakarta merupakan provinsi dengan persentase 

penduduk perempuan yang melek hurufnya lebih tinggi dibandingkan dengan 

provinsi lainnya, sedangkan yang paling rendah adalah Provinsi Papua (Tabel 

Lampiran 4.5).  
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Persentase perempuan yang melek huruf pada kelompok umur 15-24 

tahun sudah cukup tinggi, yaitu 99,54 persen di perkotaan dan 97,89 persen di 

perdesaan.  Jika dilihat  menurut  jenis kelamin,  persentase  angka  melek huruf 

perempuan pada kelompok umur yang sama lebih rendah 0,05 persen daripada 

laki-laki, yaitu perempuan 98,75 persen dan laki-laki 98,80 persen (Gambar 4.4). 

Bila dilihat menurut provinsi, persentase tertinggi penduduk perempuan 

pada kelompok umur 15-24 tahun terdapat di Provinsi Banten sedangkan pada 

penduduk laki-laki terdapat di Provinsi DKI Jakarta, sedangkan yang terendah 

terdapat di Provinsi Papua baik pada penduduk perempuan maupun penduduk 

laki-laki (Tabel Lampiran 4.6).  

Perempuan Laki-laki Perempuan + 
Laki-laki

99.54 99.46 99.50
97.89 98.10 98.0098.75 98.80 98.78

Perkotaan Perdesaan Perkotaan + Perdesaan  

Sumber : BPS RI -  Susenas, 2011 

Gambar 4.4.   Persentase Penduduk Berumur 15 - 24 Tahun  
 yang Melek Huruf menurut Jenis Kelamin  
 dan Daerah Tempat Tinggal, 2011 

 

Persentase perempuan yang melek huruf pada kelompok umur 15-59 

tahun sudah cukup tinggi, yaitu 96,91 persen di perkotaan dan 91,24 persen di 

perdesaan.  Jika dilihat menurut  jenis kelamin pada  kelompok umur yang sama,  
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persentase angka melek huruf perempuan lebih rendah daripada laki-laki, yaitu 

94,13 persen untuk perempuan dan 97,02 persen untuk laki-laki (Gambar 4.5). 

Bila dilihat menurut provinsi, persentase tertinggi penduduk perempuan 

pada kelompok umur 15-59 tahun yang melek huruf terdapat di Provinsi Sulawesi 

Utara yaitu 99,11 persen sedangkan persentase terendah terdapat di Provinsi 

Papua, yaitu 56,60 persen. (Tabel Lampiran 4.7).  

 

Perempuan Laki-laki Perempuan + 
Laki-laki

96.91
98.66 97.78

91.24
95.36

93.3194.13
97.02 95.57

Perkotaan Perdesaan Perkotaan + Perdesaan

 

Sumber : BPS RI -  Susenas, 2011 

Gambar 4.5.   Persentase Penduduk Berumur 15 - 59 Tahun  
 yang Melek Huruf menurut Jenis Kelamin  
 dan Daerah Tempat Tinggal, 2011 

 
4.4. Tingkat Pendidikan 

4.4.1. Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan  

 Gambaran mengenai kualitas sumber daya manusia salah satunya dapat 

dilihat dari tingkat pendidikan tertinggi yang ditamatkan. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan yang ditamatkan akan semakin baik kualitas penduduknya yang juga 

menggambarkan kemajuan suatu negara. 
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Pada Gambar 4.6 terlihat bahwa pada kelompok umur 15 tahun ke atas, 

perempuan yang tidak/belum pernah sekolah dan belum tamat SD persentasenya 

lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Sebaliknya untuk semua jenjang pendidikan 

yang ditamatkan ternyata persentase perempuan lebih rendah dibandingkan laki-

laki.  

Pada Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa penduduk perempuan yang 

menamatkan pendidikan pada jenjang pendidikan menengah (SMP/sederajat) 

hingga jenjang pendidikan tertinggi yaitu Perguruan Tinggi (PT), di perkotaan 

persentasenya masih lebih tinggi dibandingkan dengan di perdesaan. Sementara 

pada jenjang pendidikan SD/sederajat ke bawah, persentase penduduk 

perempuan di perkotaan lebih rendah daripada penduduk di perdesaan. Keadaan 

ini mengindikasikan bahwa sebagian besar perempuan di perkotaan dapat 

mengenyam pendidikan sampai jenjang SM/sederajat, sedangkan perempuan di 

perdesaan sebagian besar hanya mampu mengenyam pendidikan sampai jenjang 

SD/sederajat. 
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3.76

13.82

28.91

21.23

25.5

6.79

Perempuan

Tidak/Belum Pernah Sekolah Belum Tamat SD

SD/sederajat SMP/Sederajat

SM/Sederajat Perguruan Tinggi  

Sumber : BPS RI -  Susenas, 2011 

Gambar 4.6.   Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas  
 menurut Jenis Kelamin dan Jenjang Pendidikan  
 yang Ditamatkan, 2011 

 

Pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh penduduk perempuan 

berumur 15 tahun ke atas  pada semua jenjang pendidikan lebih rendah 

dibandingkan penduduk laki-laki. Pada jenjang SD sederajat, SMP/sederajat dan 

perguruan tinggi persentase untuk penduduk perempuan dan laki-laki tidak jauh 

berbeda. Sedangkan pada jenjang SM/sederajat, penduduk perempuan sebesar 

19,97 persen lebih rendah dibandingkan penduduk laki-laki yaitu 25,50 persen. 

Keadaan ini menunjukkan bahwa pendidikan penduduk perempuan pada 

kelompok 15 tahun ke atas masih dibawah pendidikan penduduk laki-laki. Hal ini 

juga menggambarkan bahwa kualitas penduduk perempuan masih lebih rendah 

dibandingkan dengan laki-laki. 
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Tabel 4.3. Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas menurut 

Jenis Kelamin, Daerah Tempat Tinggal, dan Jenjang 
Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 2011  

 

Jenis kelamin/ 
Daerah Tempat 

Tinggal 

Jenjang Pendidikan Penduduk 15 Tahun ke Atas 

Tidak/Belum 
Pernah 
Sekolah 

Belum 
Tamat 

SD 

SD/ 
sederajat 

SMP/ 
Sedferajat 

SM/ 
Sederajat 

Perguruan 
Tinggi  

Jumlah 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Perempuan 

Perkotaan 5,93 11,44 22,87 21,41 28,16 10,20 100,00 

Perdesaan 12,21 19,79 34,36 19,07 11,53 3,04 100,00 

Perkotaan + 
Perdesaan 

9,02 15,55 28,52 20,25 19,97 6,67 100,00 

Laki-laki 

Perkotaan 2,01 9,11 21,62 21,58 35,03 10,65 100,00 

Perdesaan 5,51 18,57 36,25 20,88 15,89 2,89 100,00 

Perkotaan + 
Perdesaan 

3,76 13,82 28,91 21,23 25,50 6,79 100,00 

Perempuan + Laki-laki 

Perkotaan 4,00 10,29 22,25 21,49 31,55 10,42 100,00 

Perdesaan 8,87 19,18 35,21 19,97 13,71 2,97 100,00 

Perkotaan + 
Perdesaan 

6,41 14,69 28,72 20,74 22,72 6,73 100,00 

Sumber : BPS RI -  Susenas, 2011 

Secara umum jenjang pendidikan yang ditamatkan oleh perempuan di 

perkotaan lebih tinggi daripada perempuan di perdesaan pada jenjang SMP/ 

sederajat ke atas. Sebaliknya, persentase perempuan yang tidak/belum sekolah, 

belum tamat SD dan SD/sederajat di perkotaan lebih rendah daripada di 

perdesaan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan bagi perempuan di 

perkotaan sudah jauh lebih baik daripada perempuan di perdesaan. Hal ini karena 

didukung sarana dan  prasarana  pendidikan  di  perkotaan yang  sudah  memadai, 

selain itu juga kesadaran masyarakat perkotaan akan pentingnya pendidikan jauh 

lebih baik bila dibandingkan dengan penduduk perempuan di perdesaan. 
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Persentase tertinggi menurut provinsi pada jenjang pendidikan tertinggi 

yang ditamatkan penduduk perempuan berumur 15 tahun ke atas sama dengan 

laki-laki, yaitu tidak/belum sekolah terdapat di Papua, belum tamat SD di 

Gorontalo, tamat SD/sederajat di Kalimantan Tengah, tamat SMP/sederajat di 

Sumatera Utara dan tamat perguruan tinggi di DKI Jakarta, kecuali tamat SM/ 

sederajat di Kepulauan Riau untuk perempuan dan di DKI Jakarta untuk laki-laki 

(Tabel Lampiran 4.8.1 dan 4.8.2) 

4.4.2. Rata-rata Lama Sekolah 

Indikator selanjutnya yang digunakan untuk melihat tingkat pendidikan 

adalah rata-rata lama sekolah yang secara umum menunjukkan jenjang pendidikan 

yang telah dicapai  oleh  penduduk  berumur 15 tahun ke atas.  Berdasarkan  data 

Susenas 2011, secara nasional rata-rata lama sekolah bagi perempuan berumur 15 

tahun ke atas baru mencapai 7 tahun, dengan rata-rata lama sekolah 9 tahun di 

perkotaan dan 6 tahun di perdesaan. Hal ini berarti bahwa rata-rata perempuan 

Indonesia baru mampu menempuh jenjang pendidikan hanya sampai kelas II 

SMP. Jika dibandingkan dengan penduduk laki-laki, rata-rata lama sekolah 

penduduk perempuan lebih rendah daripada laki-laki (Gambar 4.7). 

Rendahnya rata-rata lama sekolah bagi penduduk di perdesaan dapat 

disebabkan oleh berbagai hal, seperti adat-istiadat, budaya, kurangnya pemahaman 

akan pentingnya pendidikan, sarana dan  prasarana yang kurang memadai, dan  

akses ke sekolah yang sulit. Oleh karena itu pemerintah terus berupaya untuk 

memperbaiki sarana dan prasarana pendidikan, pembangunan gedung-gedung 

sekolah yang baru, perbaikan kurikulum pendidikan dan berbagai program lain 

yang pro pendidikan untuk mendukung kemajuan pendidikan di Indonesia. Jika 

dilihat menurut provinsi, rata-rata lama sekolah tertinggi baik penduduk 

perempuan  maupun laki-laki terdapat  di Provinsi DKI Jakarta yaitu  10 tahun  

 



 
 
 
 
_____________________________________________________________________________________ 

------------------------------------------------------------------------------------------- Profil Perempuan Indonesia, 2012 
50 

  

dan 11 tahun (Tabel Lampiran 4.9). Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata 

penduduk di DKI Jakarta sudah mengenyam pendidikan sampai tingkat SMU, 

baik laki-laki maupun perempuan. Sementara itu, rata-rata lama sekolah terendah 

adalah di Provinsi Papua, yaitu rata-rata lama sekolah bagi perempuan 5 tahun 

atau setara dengan kelas V SD dan bagi laki-laki sekitar 7 tahun atau setara dengan 

kelas I SMP. 

Perempuan Laki-laki Perempuan + 
Laki-laki

8.71

9.56
9.13

6.24
7.04

6.64

7.49

8.30
7.90

Perkotaan Perdesaan Perkotaan + Perdesaan  

Sumber : BPS RI -  Susenas, 2011 

Gambar 4.7. Rata-Rata Lama Sekolah Penduduk Berumur  
 15 Tahun ke Atas menurut Jenis Kelamin dan  
 Daerah Tempat Tinggal, 2011  
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KESEHATAN DAN KELUARGA BERENCANA 

 
Sebagai negara berkembang, Indonesia telah melakukan pembangunan 

dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pembangunan ini tidak 

hanya memprioritaskan aspek ekonomi, tapi juga memperhatikan aspek lainnya 

seperti lingkungan dan sosial. Kesehatan memiliki peranan penting untuk 

mendukung ketiga aspek tersebut. 

Kesehatan dapat diukur berdasarkan kualitas fisik melalui indikator status 

kesehatan. Status kesehatan penduduk dapat diukur melalui angka kesakitan 

(morbidity rate), yaitu penduduk yang mengalami keluhan kesehatan dan terganggu 

aktifitasnya disertai jenis-jenis keluhannya. Untuk melihat gambaran tentang upaya 

peningkatan pelayanan kesehatan dapat dilihat melalui akses penduduk ke 

pelayanan kesehatan, meliputi cara berobat, jenis-jenis obat yang digunakan, dan 

fasilitas tempat berobat. 

Salah satu program kesehatan reproduksi yang telah menghasilkan 

keberhasilan di Indonesia adalah Program Keluarga Berencana (KB). Program 

KB sesungguhnya tidak hanya berfungsi untuk menurunkan laju pertumbuhan 

penduduk, tetapi juga mengatasi permasalahan kesehatan reproduksi di Indonesia. 

Indikator yang digunakan meliputi  status  pemakaian alat/cara KB, jenis-jenis alat 

KB yang digunakan dan anak lahir hidup. Sementara itu usia perkawinan pertama 

dapat mempengaruhi seseorang dalam status pemakaian alat/cara KB.  
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 Dalam pembahasan ini akan diuraikan mengenai status kesehatan 

perempuan, akses ke pelayanan kesehatan, Keluarga Berencana, dan umur 

perkawinan pertama. 

 

5.1 Status Kesehatan 

Kesehatan perempuan perlu mendapat perhatian khusus, karena 

perempuan mempunyai peranan penting dalam melahirkan generasi penerus yang 

berkualitas. Namun, masih banyak ibu yang kurang mendapat perhatian terutama 

di bidang kesehatan. 

Status kesehatan perempuan dapat diukur melalui angka kesakitan 

(morbidity rate) dan jenis keluhan kesehatan yang dapat memberikan informasi dan 

gambaran mengenai kondisi kesehatan perempuan. Hasil Susenas 2011 

menunjukkan bahwa persentase perempuan yang mengalami keluhan kesehatan 

selama sebulan terakhir tetapi tidak terganggu aktifitas sehari-hari, secara nasional 

sebesar 29,94 persen. Jika dilihat dari daerah tempat tinggal, perempuan di 

perdesaan mengalami keluhan kesehatan hampir sama dengan di perkotaan yaitu 

masing-masing sebesar 30,59 persen dan 29,30 persen. Jika dibandingkan dengan 

laki-laki, perempuan yang mengalami keluhan kesehatan namun tidak terganggu 

aktifitasnya mempunyai persentase yang lebih tinggi dibanding laki-laki baik di 

perkotaan maupun di perdesaan (Gambar 5.1). 

Persentase perempuan yang mengalami keluhan kesehatan tapi tidak 

terganggu aktifitasnya, jika dilihat per provinsi yang tertinggi terdapat di Provinsi 

Nusa Tenggara Timur yaitu sebesar 41,32 persen dan terendah di Kepulauan Riau 

yaitu sebesar 22,29 persen. 

Persentase perempuan yang mengalami keluhan kesehatan dan terganggu 

aktifitasnya sehari-hari atau lebih dikenal dengan angka kesakitan yaitu sebesar  
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14,95 persen. Jika dibedakan berdasarkan daerah tempat tinggal, maka angka 

kesakitan bagi perempuan di perdesaan lebih tinggi yaitu sebesar 16,29 persen 

dibandingkan di perkotaan sebesar 13,61 persen. 

Perempuan Laki-laki Perempuan + Laki-laki

29.30
28.09 28.69

30.59
29.28

29.9229.94
28.69 29.31

Perkotaan Perdesaan Perkotaan + Perdesaan  

Sumber : BPS RI -  Susenas, 2011 

Gambar 5.1.  Persentase Penduduk yang Mengalami Keluhan Kesehatan   
                      menurut Jenis Kelamin dan Daerah Tempat Tinggal, 2011 

Perempuan Laki-laki Perempuan + Laki-laki

13.61 13.79 13.70

16.29 16.35 16.32

14.95 15.08 15.02

Perkotaan Perdesaan Perkotaan + Perdesaan  
Sumber : BPS RI -  Susenas, 2011 

Gambar 5.2.   Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan 
dan Terganggu Aktifitas Sehari-hari menurut Jenis Kelamin 
dan Daerah Tempat Tinggal, 2011 
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Persentase penduduk yang mengalami keluhan kesehatan dan terganggu 

aktifitasnya sehari-hari pada perempuan hampir sama jika dibandingkan dengan 

laki-laki yaitu sebesar 14,95 persen berbanding 15,08 persen. Pola yang sama 

terjadi baik di perkotaan maupun di perdesaan (Gambar 5.2). 

Angka kesakitan pada perempuan tertinggi terdapat di Nusa Tenggara 

Timur yaitu sebesar 24,57 persen, sedangkan yang terendah terdapat di Kepulauan 

Riau hanya sebesar 11,77 persen. Persentase perempuan yang mengalami keluhan 

kesehatan dan terganggu aktifitasnya sehari-hari menurut provinsi dapat dilihat 

pada Lampiran Tabel 5.2. 

Menurut jenis keluhan kesehatan, terdapat tiga jenis keluhan kesehatan 

terbanyak,  yaitu  batuk, pilek, dan  panas, konsep yang digunakan adalah konsep 

Susenas dan tidak dibedakan antara keluhan yang ringan, sedang, dan berat. 

Pengertian panas adalah keadaan yang ditandai dengan meningkatnya temperatur 

badan  lebih  dari  37,5 derajat  Celcius,  atau  pada  perabaan  (khususnya  dengan 

punggung tangan) terasa panas. Pengertian batuk adalah bunyi yang timbul akibat 

terbukanya pita suara secara tiba-tiba disertai keluarnya udara dengan cepat, 

bertujuan mengeluarkan sesuatu yang merangsang saluran napas bagian tengah 

atau bawah; bisa sekali-sekali atau beruntun sekali batuk; pendek atau panjang; 

kering, berdahak atau berdarah; berlangsung beberapa hari, minggu, bulan atau 

tahunan. Sedangkan pengertian pilek adalah keadaan yang ditandai dengan adanya 

ingus, tersumbatnya hidung, dan mungkin pula disertai dengan bersin-bersin, 

ataupun gejala dan tanda lainnya.  

Persentase perempuan yang mengalami batuk, pilek, dan panas secara 

nasional berturut-turut sebesar 42,69 persen, 41,20 persen, dan 32,21 persen. Jika 

dibandingkan menurut daerah tempat tinggal, persentase penduduk perempuan di 

perkotaan lebih tinggi untuk batuk dan pilek, sedangkan keluhan kesehatan panas 

lebih tinggi di perdesaan. 
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Persentase perempuan yang mengalami ketiga jenis keluhan tersebut 

lebih rendah jika dibandingkan dengan laki-laki. Persentase penduduk laki-laki 

yang mengalami keluhan batuk sebesar 48,08 persen, pilek sebesar 45,55 persen, 

dan panas sebesar 36,35 persen. Perbedaan komposisi ketiga jenis keluhan 

kesehatan antara penduduk laki-laki dan perempuan. 

Jenis keluhan kesehatan pada perempuan yang mengalami batuk dan 

pilek yang tertinggi terdapat di Provinsi Nusa Tenggara Timur dengan persentase 

59,81 persen dan 54,80 persen, sedangkan yang terendah terdapat di Provinsi 

Sulawesi Barat untuk keluhan kesehatan batuk sebesar 29,76 persen dan di 

Provinsi Sulawesi Tenggara untuk keluhan kesehatan pilek sebesar 27,79 persen. 

Persentase keluhan kesehatan panas yang tertinggi terdapat di Provinsi Gorontalo 

yaitu sebesar 58,99 persen dan yang terendah di Provinsi DI Yogyakarta sebesar 

23,97 persen (Tabel Lampiran 5.3). 

 

5.2. Akses ke Pelayanan Kesehatan 

Akses pelayanan kesehatan meliputi ketersediaan dan keterjangkauan 

jenis obat-obatan, sarana kesehatan, dan fasilitas atau tempat pelayanan kesehatan. 

Jika akses ke pelayanan kesehatan sulit, maka pelayanan kesehatan pada 

masyarakat akan menjadi kurang baik. 

Persentase perempuan yang tidak menggunakan akses pelayanan 

kesehatan akan tetapi mengobati sendiri, secara nasional sebesar 65,96 persen. 

Persentase perempuan yang mengobati sendiri di perkotaan lebih rendah 

dibandingkan di perdesaan yaitu sebesar 64,81 persen berbanding 67,06 persen. 

Perempuan yang mengalami keluhan kesehatan dan mengobati sendiri 

lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki, yaitu 65,96 persen berbanding 67,70 

persen. Hal ini  mengindikasikan  bahwa  terdapat  kecenderungan  laki-laki  yang  
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mengalami keluhan kesehatan lebih banyak mengobati sendiri untuk mengatasi 

keluhannya bila dibandingkan dengan perempuan (Gambar 5.3). 

Perempuan Laki-laki Perempuan + Laki-laki

64.81
67.05 65.9167.06

68.30 67.68
65.96

67.70 66.82

Perkotaan Perdesaan Perkotaan + Perdesaan  

Sumber : BPS RI -  Susenas, 2011 

Gambar 5.3.    Persentase Penduduk yang Mengalami Keluhan Kesehatan 
dan Mengobati Sendiri menurut Jenis Kelamin  
dan Daerah Tempat Tinggal, 2011 

 

Jika dilihat berdasarkan provinsi, perempuan yang mempunyai keluhan 

kesehatan dan mengobati sendiri paling tinggi terdapat di Provinsi Kalimantan 

Tengah sebesar 80,39 persen, sedangkan yang terendah terdapat di Provinsi Bali 

sebesar 49,61 persen. Tabel persentase penduduk yang mengobati sendiri 

menurut provinsi, daerah tempat tinggal, dan jenis kelamin dapat dilihat pada 

Lampiran Tabel 5.4. 

Persentase perempuan yang mengalami keluhan kesehatan dan berobat 

jalan secara nasional sebesar 46,88 persen. Jika dilihat dari daerah tempat tinggal, 

perempuan di daerah perkotaan memiliki persentase yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan perdesaan. Persentase  perempuan  yang  berobat jalan  saat 

mengalami keluhan kesehatan lebih tinggi dibanding laki-laki, yaitu 46,88 persen 

berbanding 44,68 persen (Gambar 5.4). 
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Perempuan Laki-laki Perempuan + Laki-laki

49.31
46.69

48.02
44.55

42.79
43.68

46.88
44.68 45.80

Perkotaan Perdesaan Perkotaan + Perdesaan  
Sumber : BPS RI -  Susenas, 2011 

Gambar 5.4.   Persentase Penduduk yang Mengalami Keluhan Kesehatan 
dan Berobat Jalan menurut Jenis Kelamin dan  
Daerah Tempat Tinggal, 2011 

 

Dalam mengobati keluhan kesehatan, penduduk menggunakan tiga cara 

pengobatan, yaitu cara pengobatan modern, pengobatan tradisional, dan lainnya. 

Perempuan yang mengalami keluhan kesehatan dengan menggunakan cara 

pengobatan modern, proporsinya mencapai 91,00 persen, sedangkan yang 

menggunakan cara pengobatan tradisional, proporsinya sebesar 23,74 persen, dan 

yang menggunakan pengobatan lainnya proporsinya sebesar 4,23 persen. Jika 

dibandingkan antara laki-laki dengan perempuan yang menggunakan cara 

pengobatan modern maupun cara pengobatan tradisional memiliki proporsi yang 

hampir sama.  

Menurut daerah tempat tinggal, persentase penduduk perempuan yang 

menggunakan cara pengobatan modern di perkotaan sebesar 92,49 persen, lebih 

tinggi dibandingkan dengan di perdesaan sebesar 89,63 persen. Berbeda dengan 

penggunaan cara pengobatan tradisional, persentase di perkotaan sebesar 19,07 

persen, lebih rendah dibanding di perdesaan sebesar 28,08 persen (Tabel 5.6.1 dan 

Tabel 5.6.2). 
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Jika dilihat per provinsi, persentase penduduk perempuan yang 

menggunakan cara pengobatan modern sebagian besar diatas 85 persen kecuali 

Provinsi Sumatera Barat, Bali, Nusa Tenggara Timur, Papua, dan Papua Barat. 

Berbeda dengan penggunaan cara pengobatan modern, penggunaan cara 

pengobatan tradisional sebagian besar dibawah 40 persen, kecuali provinsi 

Sumatera Barat, Bali dan Papua. Persentase penduduk yang mempunyai keluhan 

kesehatan dan penggunaan cara pengobatan menurut provinsi dan jenis kelamin 

lebih rinci dapat dilihat pada Tabel Lampiran 5.6. 

Sebagian besar perempuan yang berobat jalan memanfaatkan fasilitas 

kesehatan untuk berobat di puskesmas atau puskesmas pembantu (Pustu), yaitu 

sebesar 33,41 persen, kemudian berturut-turut petugas tenaga kesehatan atau 

tenaga medis sebesar 26,40 persen dan praktek dokter atau poliklinik sebesar 

25,36 persen. Jika dibandingkan dengan laki-laki, persentase perempuan lebih 

tinggi dibanding laki-laki dalam pemanfaatan fasilitas tempat berobat pada 

puskesmas/pustu, tenaga medis, dan dukun/tabib. Untuk gambaran lebih jelas 

bisa dilihat pada Gambar 5.5. 

RS 
Pemerintah

RS Swasta Praktek 
Dokter/ 

Poliklinik

Puskesmas/ 
Pustu

Praktek 
Nakes

Praktek Batra Dukun 
Bersalin

Lainnya

5.46
4.16

25.36

33.41

26.40

2.40
0.45

2.36

6.34
4.42

27.15

30.41

25.74

2.93

0.43

2.58

Perempuan Laki-laki
 

Sumber : BPS RI -  Susenas, 2011 

Gambar 5.5.    Persentase Penduduk yang Berobat Jalan menurut 
Fasilitas/Tempat Berobat dan Jenis Kelamin, 2011 
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Jika dilihat berdasarkan daerah tempat tinggal, perempuan di perdesaan 

lebih cenderung berobat ke tenaga medis sebesar 35,40 persen, dibanding 

perkotaan yang hanya sebesar 17,52 persen, sedangkan di perkotaan lebih 

cenderung berobat ke praktek dokter/poliklinik dengan persentase 33,17 persen 

(Tabel 5.1). 

 

Tabel 5.1. Persentase Penduduk yang Berobat Jalan menurut Jenis 
Kelamin, Daerah Tempat Tinggal, dan Fasilitas/Tempat 
Berobat, 2011 

 

Jenis kelamin/ 
Daerah 
Tempat 
Tinggal 

Fasilitas Tempat Berobat 

RS 
Pemerintah 

RS 
Swasta 

Praktek 
Dokter/ 

Poliklinik  

Puskesmas/
Pustu 

Tenaga 
Medis 

Praktek 
Batra 

Dukun/ 
Tabib 

Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

Perempuan 

Perkotaan 6,54 6,01 33,17 31,98 17,52 2,36 0,35 2,07 

Perdesaan 4,35 2,28 17,45 34,85 35,40 2,44 0,56 2,67 

Perkotaan + 
Perdesaan 

5,46 4,16 25,36 33,41 26,40 2,40 0,45 2,36 

Laki-laki 

Perkotaan 7,46 6,34 35,09 28,68 16,87 2,81 0,41 2,34 

Perdesaan 5,21 2,50 19,27 32,15 34,57 3,04 0,44 2,82 

Perkotaan + 
Perdesaan 

6,34 4,42 27,15 30,41 25,74 2,93 0,43 2,58 

Perempuan + Laki-laki 

Perkotaan 6,99 6,17 34,07 30,40 17,21 2,58 0,38 2,20 

Perdesaan 4,77 2,38 18,33 33,54 35,01 2,73 0,50 2,74 

Perkotaan + 
Perdesaan 

5,88 4,28 26,23 31,96 26,08 2,66 0,44 2,47 

Sumber : BPS RI -  Susenas, 2011 

 
Berdasarkan daerah tempat tinggal perempuan di perkotaan lebih banyak 

yang pernah rawat inap (2,88 persen) dibandingkan dengan perdesaan (1,92  
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persen). Persentase perempuan yang pernah rawat inap lebih tinggi jika dibanding 

laki-laki, yaitu 2,40 persen berbanding 1,80 persen (Gambar 5.6). 

Perempuan Laki-laki Perempuan + Laki-laki

2.88

2.02

2.45

1.92

1.58

1.75

2.40

1.80

2.10

Perkotaan Perdesaan Perkotaan + Perdesaan  
Sumber : BPS RI -  Susenas, 2011 

Gambar 5.6. Persentase Penduduk yang Pernah Rawat Inap menurut  
Jenis Kelamin dan Daerah Tempat Tinggal, 2011 

 

5.3 Keluarga Berencana 

 Keluarga berencana menurut Undang-Undang nomor 10 tahun 1992 

(tentang perkembangan kependudukan dan pembangunan keluarga sejahtera) 

adalah upaya peningkatan kepedulian dan peran serta masyarakat melalui 

pendewasaan usia perkawinan, pengaturan kelahiran, pembinaan ketahanan 

keluarga, peningkatan kesejahteraan keluarga untuk mewujudkan keluarga kecil, 

bahagia, dan sejahtera.  

Pada umumnya perempuan berumur 15-49 tahun yang berstatus kawin, 

sedang menggunakan alat/cara KB dengan persentase sebesar 61,34 persen. 

Perempuan yang berstatus pernah menggunakan (tidak menggunakan lagi) 

mempunyai persentase sebesar 19,88 persen dan tidak pernah menggunakan 

alat/cara KB sebesar 18,78 persen. 
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Berdasarkan daerah tempat tinggal, persentase perempuan yang sedang 

menggunakan alat/cara KB di perdesaan lebih tinggi dibanding dengan di 

perkotaan, yaitu sebesar 61,84 persen berbanding 60,80 persen. Sementara itu 

persentase perempuan yang pernah menggunakan alat/cara KB atau sudah tidak 

memakai alat/cara KB lagi di daerah perkotaan lebih tinggi daripada di perdesaan, 

yaitu 20,96 persen berbanding 18,88 persen.  

Perempuan yang tidak menggunakan lagi alat/cara KB (pernah 

menggunakan alat/cara KB) ada yang mempunyai rencana untuk memiliki anak 

lagi dan ada yang tidak, gambaran mengenai hal tersebut ditampilkan pada 

Gambar 5.7.  

Perempuan berstatus kawin berumur 15-49 tahun yang pernah 

menggunakan alat/cara KB (sekarang tidak menggunakan alat/cara KB lagi), 

tetapi mempunyai rencana untuk memiliki anak lagi  persentasenya  sebesar  45,68 

persen, lebih rendah dibanding perempuan yang tidak lagi menggunakan alat/cara 

KB tetapi tidak mempunyai rencana untuk memiliki anak lagi yaitu sebesar 54,32 

persen. 
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Perkotaan Perdesaan Perkotaan + Perdesaan

44.32
47.07 45.68

55.68
52.93 54.32

Tidak Menggunakan Lagi Alat/Cara KB, 
Tetapi Ingin Punya Anak

Tidak Menggunakan Lagi Alat/Cara KB,
Tetapi Tidak Ingin Punya Anak

 
Sumber : BPS RI -  Susenas, 2011 

Gambar 5.7 Persentase Perempuan Berumur 15 - 49 Tahun Berstatus 
Kawin yang Tidak Menggunakan Lagi Alat/Cara KB 
menurut Daerah Tempat Tinggal dan Keinginan  
Punya Anak, 2011 

 

Menurut daerah tempat tinggal, perempuan yang tidak menggunakan 

alat/cara KB lagi dan mempunyai rencana untuk memiliki anak di perdesaan 

(47,07 persen) lebih tinggi dibanding perkotaan (44,32 persen), sebaliknya untuk 

perempuan yang tidak menggunakan alat/cara KB lagi dan tidak mempunyai 

rencana untuk memiliki anak di perkotaan (55,68 persen) lebih tinggi dibanding 

perdesaan (52,93 persen). 

Berdasarkan kelompok umur, persentase perempuan berstatus kawin 

yang tidak menggunakan lagi (pernah menggunakan) alat/cara KB dan ingin 

punya anak yang tertinggi terdapat pada kelompok umur 15-24 yaitu sebesar 87,85 

persen. Semakin tinggi kelompok umur, persentase perempuan berstatus kawin 

yang tidak menggunakan lagi (pernah menggunakan) alat/cara KB dan ingin 

punya anak semakin rendah, pada kelompok umur 25-39 tahun persentasenya 

sebesar 68,18 persen, dan kelompok umur 40-49 persentasenya sebesar 11,77 

persen (Tabel 5.2). 
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Tabel 5.2. Persentase Perempuan Berumur 15 - 49 Tahun Berstatus Kawin 
yang Tidak Menggunakan Lagi Alat/Cara KB menurut 
Kelompok Umur, Daerah Tempat Tinggal, dan Keinginan 
Punya Anak, 2011 

 
Kelompok Umur/  

Daerah Tempat Tinggal 

Keinginan Punya Anak 

Ingin Punya Anak Tidak Ingin Punya Anak 

(1) (2) (3) 

15 ð 24 

Perkotaan 85,64 14,36 

Perdesaan 89,30 10,70 

Perkotaan +Perdesaan 87,85 12,15 

25 ð 39 

Perkotaan 66,58 33,42 

Perdesaan 69,91 30,09 

Perkotaan +Perdesaan 68,18 31,82 

40 ð 49 

Perkotaan 11,23 88,77 

Perdesaan 12,31 87,69 

Perkotaan +Perdesaan 11,77 88,23 

Sumber : BPS RI -  Susenas, 2011 

Persentase pemakaian alat/cara KB untuk perempuan pernah kawin 

berumur 15-49 tahun, jenis/alat KB yang digunakan diantaranya MOW/  

Tubektomi, MOP/Vasektomi, alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR/IUD), 

suntik KB, susuk KB, pil KB, kondom, intravag, kondom wanita, dan cara 

tradisional. Dari jenis/alat KB tersebut yang paling banyak dipakai oleh 

perempuan yaitu Suntik KB dengan persentasenya mencapai 60,37 persen, disusul 

oleh pil KB sebesar 23,14 persen. 

Jika dibandingkan menurut daerah tempat tinggal, hampir semua dari 

cara/alat Kb tersebut lebih besar persentase di perkotaan dibanding perdesaan,  
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kecuali suntik KB dan susuk KB yang memiliki persentase lebih besar di 

perdesaan dibanding perkotaan.  

Persentase penggunaan alat/cara KB AKDR di perkotaan cenderung 

lebih tinggi bila dibandingkan pemakaian susuk KB dengan persentase masing-

masing 9,04 persen dan 3,37 persen. Sedangkan di perdesaan terjadi sebaliknya, 

penggunaan alat/cara KB AKDR relatif lebih rendah dibandingkan susuk KB, 

yaitu masing-masing 3,54 persen dan 6,30 persen. Keadaan ini mungkin 

disebabkan oleh budaya, tradisi, dan gaya hidup modern bagi sebagian besar 

perempuan di perkotaan, sehingga cenderung memilih alat/cara KB yang lebih 

praktis. Sementara perempuan di perdesaan lebih memilih alat/cara KB yang 

lebih murah dan cenderung bersifat  tradisional. 

Tabel 5.3. Persentase Perempuan Berumur 15 - 49 Tahun Berstatus Kawin 
dan Sedang Menggunakan Alat/Cara KB menurut Jenis Alat/ 
Cara KB dan Daerah Tempat Tinggal, 2011 

Jenis Alat/Cara KB Perkotaan Perdesaan 
Perkotaan  

+ Perdesaan 

(1) (2) (3) (4) 

MOW/Tubektomi 3,26 1,97 2,58 

MOP/Vasektomi 0,56 0,42 0,49 

AKDR/IUD  9,04 3,54 6,14 

Suntik KB 56,35 63,98 60,37 

Susuk KB 3,37 6,30 4,91 

Pil KB 24,17 22,22 23,14 

Kondom 1,22 0,33 0,75 

Intravag 0,06 0,02 0,04 

Kondom Wanita 0,11 0,03 0,07 

Cara Tradisional 1,86 1,19 1,51 

Jumlah 100,00 100,00 100,00 

 
Sumber : BPS RI -  Susenas, 2011 
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Partisipasi laki-laki dalam program KB masih sangat rendah, terlihat dari 

pemakaian MOP/Vasektomi dan kondom yang hanya 0,49 persen dan 0,75 

persen. Berdasarkan daerah tempat tinggal, partisipasi laki-laki dalam program KB 

di perkotaan lebih tinggi dibanding di perdesaan (Tabel 5.3). 

Anak Lahir Hidup (ALH) adalah anak yang pada waktu dilahirkan 

menunjukkan tanda-tanda kehidupan, walaupun mungkin hanya beberapa saat 

saja, seperti jantung berdenyut, bernafas, menangis, dan tanda-tanda kehidupan 

lainnya. 

Rata-rata ALH secara nasional sebesar 1,71. Pada kelompok umur 45-49 

tahun memiliki nilai rata-rata ALH yang tertinggi dibandingkan dengan kelompok 

umur lainnya yaitu sebesar 3,4. Sementara itu kelompok umur 15-19 memiliki nilai 

rata-rata yang terendah yaitu sebesar 0,0, hal ini dikarenakan pada kelompok umur 

tersebut usia perkawinan masih relatif muda dan peristiwa kelahiran masih 

rendah. Berdasarkan daerah tempat tinggal, nilai rata-rata ALH di perkotaan 

sebesar 1,57 lebih rendah dibanding di perdesaan sebesar 1,86 (Tabel 5.4). 

Tabel 5.4. Rata-Rata Anak Lahir Hidup menurut Kelompok Umur  
dan Daerah Tempat Tinggal, 2011 

 

Kelompok Umur Perkotaan Perdesaan 
Perkotaan + 
Perdesaan 

(1) (2) (3) (4) 

15 ð 19 0,04 0,0 0,0 

20 ð 24 0,3 0,6 0,5 

25 ð 29 1,1 1,3 1,2 

30 ð 34 1,8 2,0 1,9 

35 ð 39 2,3 2,6 2,5 

40 ð 44 2,8 3,1 3,0 

45 - 49 3,2 3,6 3,4 

Jumlah 1,57 1,86 1,71 

Sumber : BPS RI -  Susenas, 2011 
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5.4. Umur Perkawinan Pertama 

Umur perkawinan pertama bagi perempuan sangat mempengaruhi risiko  

melahirkan, terutama yang menikah di usia muda. Menikah di usia muda atau di 

bawah umur berisiko memberikan dampak buruk pada kesehatan fisik bagi 

perempuan, dikarenakan alat-alat reproduksinya masih sangat lemah. Sementara 

itu, semakin tinggi umur perkawinan pertama bagi perempuan dikhawatirkan 

masa suburnya semakin berkurang. 

Persentase umur perkawinan pertama perempuan pada umur di bawah 15 

tahun secara nasional adalah sebesar 11,52 persen, pada umur 16-18 tahun sebesar 

32,33 persen, dan 19 tahun keatas sebesar 56,15 persen.  

Persentase perempuan di perkotaan yang menikah pada umur 19 tahun 

keatas sebesar 64,38 persen, lebih tinggi dibanding di perdesaan yaitu sebesar 

48,42. Sementara itu, persentase perempuan di perkotaan yang menikah pada 

umur di bawah 15 tahun dan 16-18 tahun masing-masing sebesar 9,11 persen dan 

26,51 persen, lebih rendah dibandingkan dengan di perdesaan yaitu masing-

masing sebesar 13,79 persen dan 37,79 persen (Gambar 5.8). 

Partisipasi laki-laki dalam program KB masih sangat rendah, terlihat dari 

pemakaian MOP/Vasektomi dan kondom yang hanya 0,49 persen dan 0,75 

persen. Berdasarkan daerah tempat tinggal, partisipasi laki-laki dalam program KB 

di perkotaan lebih tinggi dibanding di perdesaan (Tabel 5.3). 

Persentase perempuan yang menikah pada usia di bawah 15 tahun 

terendah terdapat di Provinsi Nusa Tenggara Timur yaitu sebesar 2,19 persen, 

sedangkan yang tertinggi terdapat di Provinsi Kalimantan Selatan yaitu sebesar 

16,78 persen. Tabel persentase wanita berumur 10 tahun ke atas yang pernah 

kawin menurut provinsi dan umur perkawinan pertama tahun 2011. (Tabel 

Lampiran 5.11) 
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Ò 15 16-18 19+

9.11

26.51

64.38

13.79

37.79

48.42

11.52

32.33

56.15

Perkotaan Perdesaan Perkotaan + Perdesaan  

Sumber : BPS RI -  Susenas, 2011 

Gambar 5.8 Persentase Perempuan Berumur 10 Tahun ke Atas yang 
Pernah Kawin menurut Umur Perkawinan Pertama  
dan Daerah Tempat Tinggal, 2011 

Persentase tertinggi penduduk perempuan berumur 10 tahun keatas yang 

pernah kawin, yang umur perkawinan pertamanya di bawah 15 tahun berdasarkan 

ijazah/STTB tertinggi yang dimiliki adalah belum tamat SD yaitu sebesar 35,52 

persen. Sementara itu, persentase tertinggi penduduk perempuan berumur 10 

tahun keatas yang umur perkawinan pertamanya diantara 16-18 tahun adalah yang 

tamat SD/sederajat yaitu sebesar 39,59 persen, sedangkan untuk yang umur 

perkawinan pertamanya diatas 19 tahun sebagian besar adalah tamat SM/sederajat 

yaitu sebesar 28,31 persen. 

Berdasarkan daerah tempat tinggal, baik di perkotaan dan di perdesaan, 

penduduk perempuan berumur 10 tahun keatas yang umur perkawinan 

pertamanya dibawah 15 tahun sebagian besar adalah yang belum tamat SD yaitu 

masing-masing sebesar 35,59 persen dan 35,48 persen. Perempuan yang berumur 

10 tahun keatas yang umur perkawinan pertamanya antara 16-18 tahun baik di 

perkotaan maupun perdesaan sebagian besar adalah tamat SD yaitu masing- 
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masing sebesar 37,61 persen dan 40,90 persen. Berbeda halnya dengan 

perempuan yang berumur 10 tahun keatas yang umur perkawinan pertamanya 

diatas 19 tahun, di perkotaan sebagian besar adalah tamat SM/sederajat yaitu 

sebesar 36,56 persen, sedangkan diperdesaan sebagian besar adalah tamat 

SD/sederajat yaitu sebesar 32,30 persen (Tabel 5.5). 

Tabel 5.5.     Persentase Perempuan Berumur 10 Tahun ke Atas yang 
Pernah Kawin menurut Umur  Perkawinan Pertama,  
Daerah Tempat Tinggal, dan Ijazah/STTB Tertinggi  
yang Dimiliki , 2011 

Umur Perkawinan/ 
Daerah Tempat Tinggal 

Ijazah/STTB Tertinggi yang Dimiliki  

Total Tdk/Blm 
Pernah 
Sekolah 

Belum 
Tamat 

SD 

SD/ 
Sederajat 

SMP/ 
Sederajat 

SM/ 
Sederajat 

Perguruan 
Tinggi  

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Ò 15 Tahun 

Perkotaan 24,02 35,59 32,22 6,56 1,37 0,24 100,00 

Perdesaan 25,96 35,48 33,35 4,71 0,47 0,04 100,00 

Perkotaan + Perdesaan 25,22 35,52 32,91 5,42 0,81 0,12 100,00 

16 ð 18 Tahun 

Perkotaan 10,65 22,29 37,61 20,94 7,97 0,54 100,00 

Perdesaan 14,43 24,82 40,90 16,18 3,44 0,23 100,00 

Perkotaan + Perdesaan 12,93 23,82 39,59 18,07 5,24 0,35 100,00 

19 Tahun Ke Atas 

Perkotaan 3,51 7,57 19,26 17,78 36,56 15,32 100,00 

Perdesaan 9,48 16,30 32,30 18,37 18,01 5,54 100,00 

Perkotaan + Perdesaan 6,16 11,45 25,06 18,04 28,31 10,97 100,00 

Sumber : BPS RI -  Susenas, 2011 

Secara nasional rata-rata umur perkawinan pertama penduduk 

perempuan adalah 22,49 tahun. Menurut daerah tempat tinggal, di perkotaan 

memiliki rata-rata umur perkawinan pertama sebesar 23,74 tahun, lebih tinggi 

dibanding di perdesaan yaitu sebesar 21,18 tahun. 
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Rata-rata umur perkawinan pertama penduduk perempuan tertinggi 

terdapat di Provinsi Kepulauan Riau dan DKI Jakarta yaitu sebesar 25,24 tahun, 

sedangkan yang terendah terdapat di Provinsi Kalimantan Selatan yaitu sebesar 

21,17 tahun. Untuk rata-rata umur perkawinan pertama per Provinsi lebih 

lengkapnya dapat dilihat pada Tabel Lampiran 5.12. 
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KETENAGAKERJAAN  

 
Ketenagakerjaan merupakan aspek yang penting untuk dibahas karena 

merupakan salah satu indikator pembangunan ekonomi. Kondisi ketenagakerjaan 

yang baik berperan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Permasalahan 

ketenagakerjaan yang masih menjadi hambatan di Indonesia diantaranya adalah 

tingginya tingkat pengangguran, rendahnya kualitas tenaga kerja, pekerja dibawah 

umur dan lain sebagainya. Terkait dengan kualitas tenaga kerja, partisipasi 

penduduk dalam dunia kerja harus didukung oleh kualitas sumber daya manusia 

(SDM) yang memadai. Hal ini karena tuntutan pada tenaga kerja tidak hanya 

sebatas kemampuan untuk bekerja, namun dihadapkan pula pada kemampuan 

untuk berkompetisi sesuai dengan kondisi kerja dan persaingan lapangan kerja. 

Pembahasan mengenai ketenagakerjaan menjadi lebih menarik apabila 

dilihat dari partisipasi laki-laki maupun perempuan didalam dunia kerja. Seiring 

dengan perkembangan zaman, jumlah perempuan yang bekerja mulai meningkat 

karena adanya tuntutan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga, sehingga 

perempuan sebagai tenaga kerja juga merupakan isu yang menarik untuk dibahas. 

Karakteristik perempuan sebagai tenaga kerja, kualitas SDMnya, kedudukannya 

dibandingkan dengan laki-laki merupakan hal yang perlu dijawab untuk 

mendapatkan informasi mengenai kondisi ketenagakerjaan di Indonesia dari sudut 

pandang yang lebih menyeluruh. 
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Data mengenai ketenagakerjaan yang digunakan dalam publikasi ini 

diperoleh dari hasil Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) bulan Agustus 

tahun 2011 yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Keterangan yang 

dikumpulkan dari hasil sakernas merupakan keterangan perorangan untuk setiap 

anggota rumah tangga berumur 10 tahun ke atas, namun uraian yang disajikan 

dalam publikasi ini mencakup informasi ketenagakerjaan bagi penduduk berumur 

15 tahun ke atas.  

6.1. Komposisi Penduduk Usia Kerja 

Penduduk usia kerja dibagi kedalam dua kelompok berdasarkan kegiatan 

utama yang dilakukannya, yaitu angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. 

Angkatan kerja terdiri atas penduduk yang bekerja dan penduduk yang 

menganggur atau pengangguran terbuka, sedangkan yang termasuk bukan 

angkatan kerja adalah penduduk yang sekolah, mengurus rumah tangga dan 

kegiatan lainnya. 

Bekerja Pengangguran
Terbuka

Sekolah Mengurus 
Rumah
Tangga

Lainnya

46.21

4.74
8.34

37.25

3.46

50.69

3.25
6.73

35.38

3.95

48.44

4.00 7.54

36.32

3.71

Perkotaan Perdesaan Perkotaan+Perdesaan
 

Sumber : BPS RI -  Sakernas Agustus 2011 

Gambar 6.1.  Persentase Perempuan Berumur 15 Tahun ke Atas menurut 
Jenis Kegiatan selama Seminggu yang Lalu  

 dan Daerah Tempat Tinggal, 2011 
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Secara total, persentase perempuan yang bekerja sebesar 48,44 persen. 

Persentase perempuan yang bekerja di perkotaan sebesar 46,21 persen, sedangkan 

di perdesaan sebesar 50,69 persen. Sementara itu persentase total perempuan 

sebagai pengangguran terbuka sebesar 4,00 persen, dimana persentase perempuan 

yang menganggur di perkotaan sebesar 4,74 persen dan di perdesaan sebesar 3,25 

persen.  

Persentase perempuan yang mengurus rumah tangga secara total adalah 

36,32 persen, kemudian menurut daerah tempat tinggal persentase perempuan 

yang mengurus rumah tangga di perkotaan sebesar 37,25 persen, sedangkan di 

perdesaan sebesar 35,38 persen (Gambar 6.1). 

Selanjutnya bila dilihat perbandingan kegiatan selama seminggu yang lalu 

antara perempuan dan laki-laki, persentase tertinggi baik untuk perempuan 

maupun laki-laki adalah pada kelompok yang bekerja. Hal yang menarik adalah 

pada perbedaan persentase yang cukup besar, dimana persentase perempuan yang 

bekerja hanya sebesar 48,43 persen sedangkan laki-laki sebesar 79,33 persen. Hal 

ini menunjukkan bahwa laki-laki yang bekerja lebih dominan dibanding yang 

melakukan kegiatan lain seperti mengurus rumah tangga yaitu hanya sebesar 1,91 

persen,   sedangkan   perempuan   yang   bekerja   tidak  terlalu  dominan   karena 

persentase perempuan yang mengurus rumah tangga juga cukup tinggi yaitu 

sebesar 36,32 persen (Tabel 6.1). Hal ini wajar mengingat budaya patriarki yang 

masih mengakar pada sebagian besar masyarakat Indonesia. Penduduk laki-laki 

umumnya merupakan tulang punggung keluarga sehingga mereka yang seharusnya 

bekerja, sedangkan pekerjaan rumah tangga lebih dibebankan pada kaum 

perempuan. 

Perbandingan antar provinsi menunjukkan persentase tertinggi untuk 

perempuan yang bekerja terdapat di Provinsi Bali sebesar 66,84 persen, sedangkan 

yang terendah di Jawa Barat sebesar 37,28 persen. Hal ini menunjukkan bahwa 

budaya kerja bagi perempuan di Bali cukup tinggi (Tabel Lampiran 6.1.1). 



 
 
 
 
_____________________________________________________________________________________ 

------------------------------------------------------------------------------------------- Profil Perempuan Indonesia, 2012 
74 

  
 
Tabel 6.1. Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas menurut 

Jenis Kegiatan Seminggu yang Lalu dan Jenis Kelamin, 2011 

 

Penduduk usia Kerja 
Kegiatan Seminggu yang 

Lalu 

Jenis kelamin 

Perempuan Laki-laki 

(1) (2) (3) (4) 

Angkatan Kerja Bekerja 48,43   79.33 

 Pengangguran Terbuka 4,00 4.97 

Bukan Angkatan Kerja Sekolah 7,54 7.72 

 Mengurus Rumah Tangga 36,32 1.91 

 Lainnya 3,71 6.07 

Total 100.00 100,00 

Sumber : BPS RI -  Sakernas Agustus 2011 

 
6.2. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) merupakan ukuran yang 

dapat menggambarkan tingginya  jumlah perempuan  yang bekerja.  TPAK adalah 

proporsi penduduk angkatan kerja, yaitu mereka yang bekerja dan menganggur 

terhadap penduduk usia kerja (15 tahun ke atas).  

Berdasarkan daerah tempat tinggal, TPAK perempuan di perkotaan 

sebesar 50,95 persen menunjukkan persentase yang hampir sama dengan di 

perdesaan yaitu sebesar 53,93 persen. Perbandingan antara TPAK perempuan dan 

laki-laki  menunjukkan   perbedaan  yang  cukup  besar,  TPAK  perempuan  yaitu 

sebesar 52,44 persen lebih rendah bila dibandingkan dengan TPAK laki-laki yaitu 

sebesar 84,30 persen (Gambar 6.2). Selanjutnya berdasarkan TPAK di masing-

masing Provinsi, terlihat bahwa TPAK perempuan tertinggi adalah di Provinsi 

Bali sebesar 68,71 persen, sedangkan TPAK laki-laki tertinggi di Provinsi 

Kalimantan Timur yaitu sebesar 89,93 persen (Tabel Lampiran 6.2).  
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Perempuan Laki-laki Perempuan+Laki-laki

50.95

82.32

66.61

53.93

86.29

70.07

52.44

84.30

68.34

Perkotaan Perdesaan Perkotaan+Perdesaan  
Sumber : BPS RI -  Sakernas Agustus 2011 

Gambar 6.2.  Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Penduduk 
Berumur 15 Tahun ke Atas menurut Jenis Kelamin  

 dan Daerah Tempat Tinggal, 2011 
 

6.3. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 

 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) merupakan  ukuran yang umum 

digunakan untuk menunjukkan  tingkat  pengangguran.  TPT   adalah   persentase 

penduduk berumur 15 tahun ke atas yang termasuk dalam kelompok 

pengangguran terbuka. 

Berdasarkan konsep Sakernas, pengangguran terbuka adalah mereka yang 

sedang mencari pekerjaan atau sedang mempersiapkan usaha, atau mereka yang 

sudah diterima bekerja tetapi belum mulai bekerja walaupun sudah memiliki 

pekerjaan, dan mereka yang tidak mencari pekerjaan karena sudah tidak mungkin 

mendapatkan pekerjaan. 
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Perempuan Laki-laki Perempuan+Laki-laki

9.30

7.57

8.23

6.02

4.29

4.96

7.62

5.90

6.56

Perkotaan Perdesaan Perkotaan+Perdesaan  
 

Sumber : BPS RI -  Sakernas Agustus 2011 

Gambar 6.3.  Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Penduduk Berumur 
15 Tahun ke Atas menurut Jenis Kelamin dan 

 Daerah Tempat Tinggal, 2011 
 

TPT perempuan secara total sebesar 7,62 persen. Berdasarkan daerah 

tempat tinggal, TPT perempuan di perkotaan sebesar 9,30 lebih tinggi 

dibandingkan di perdesaan yaitu  sebesar  6,02 persen. Selanjutnya  hasil  Sakernas 

tahun 2011 menunjukkan secara total TPT perempuan lebih tinggi dibanding 

TPT laki-laki, yaitu 7,62 persen berbanding 5,90 persen (Gambar 6.3). Hal ini 

menunjukkan masih lebih rendahnya daya saing perempuan untuk masuk ke pasar 

kerja dibandingkan dengan laki-laki.  

Perbandingan antar provinsi menunjukkan bahwa TPT perempuan di 

Provinsi Banten merupakan yang tertinggi yaitu sebesar 15,16 persen, sedangkan 

yang terendah di Provinsi Bengkulu sebesar 2,70 persen. Perbedaan tersebut 

menandakan masih adanya kesenjangan antar provinsi dalam hal penyerapan 

perempuan sebagai tenaga kerja (Tabel Lampiran 6.3). 
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6.4. Penduduk yang Bekerja 

Konsep bekerja menurut Sakernas adalah kegiatan ekonomi yang 

dilakukan oleh seseorang dengan maksud memperoleh atau membantu 

memperoleh pendapatan atau keuntungan, paling sedikit satu jam (tidak terputus) 

selama seminggu terakhir. Kegiatan tersebut termasuk juga kegiatan pekerja tak 

dibayar yang terlibat dalam suatu usaha/kegiatan ekonomi. Penduduk yang 

bekerja di Indonesia memiliki berbagai macam karakteristik yang dapat 

memberikan gambaran mengenai kualitasnya. 

Pembahasan berikut adalah mengenai penduduk yang bekerja ditinjau 

dari berbagai karakteristik, diantaranya adalah tingkat pendidikan, status 

perkawinan, lapangan pekerjaan utama, status pekerjaan utama serta sektor formal 

dan informal. Selanjutnya, rata-rata upah penduduk bekerja juga menarik untuk 

dibahas dari berbagai segi seperti daerah tempat tinggal, tingkat pendidikan, dan 

lapangan pekerjaan. 

6.4.1. Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang menentukan baik 

buruknya kualitas sumber daya manusia. Berkaitan dengan ketenagakerjaan, 

pendidikan tertinggi yang ditamatkan penduduk berumur 15 tahun ke atas yang 

bekerja selama seminggu yang lalu digunakan untuk melihat seberapa jauh mutu 

penduduk yang bekerja di suatu daerah. Hasil Sakernas 2011 menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan karakteristik tingkat pendidikan perempuan yang bekerja 

antara daerah perkotaan dan perdesaan. Persentase tertinggi perempuan bekerja 

menurut pendidikan tertinggi yang ditamatkan di daerah perkotaan adalah tamat 

SMA keatas yaitu sebesar 44,53 persen, sedangkan di daerah perdesaan persentase 

tertinggi hanya tamat SD kebawah yaitu sebesar 68,16 persen (Tabel 6.2). 
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Pendidikan tertinggi yang ditamatkan penduduk yang bekerja selama 

seminggu yang lalu menunjukkan keadaan yang hampir sama antara perempuan 

dan laki-laki. Persentase tertinggi penduduk yang bekerja menurut pendidikan 

tertinggi yang ditamatkan adalah tamat SD kebawah, yaitu untuk perempuan 

sebesar 53,12 persen dan laki-laki sebesar 47,12 persen. Hal ini menunjukkan 

bahwa secara total, penduduk yang bekerja banyak yang berpendidikan rendah. 

 

Tabel 6.2. Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja 
selama Seminggu yang Lalu menurut Jenis Kelamin,  

 Daerah Tempat Tinggal, dan Pendidikan Tertinggi  
 yang Ditamatkan, 2011 

Jenis Kelamin/  

Daerah Tempat Tinggal 

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan 

Total Tamat SD 
Kebawah 

SMP 
SMA        

Keatas 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Perempuan 

Perkotaan 36,71 18,76 44,53 100,00 

Perdesaan 68,16 15,26 16,58 100,00 

Perkotaan + Perdesaan 53,12 16,93 29,95 100,00 

Laki-laki 

Perkotaan 31,93 20,38 47,69 100,00 

Perdesaan 61,23 19,76 19,01 100,00 

Perkotaan + Perdesaan 47,12 20,06 32,82 100,00 

Perempuan + Laki-laki 

Perkotaan 33,73 19,77 46,50 100,00 

Perdesaan 63,88 18,04 18,08 100,00 

Perkotaan + Perdesaan 49,41 18,87 31,72 100,00 

Sumber : BPS RI -  Sakernas Agustus 2011 

 

Selanjutnya, persentase penduduk yang berpendidikan SMA keatas 

sebesar 29,95 persen untuk perempuan dan sebesar 32,82 persen untuk laki-laki. 

Persentase terendah penduduk yang bekerja menurut pendidikan tertinggi yang  
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ditamatkan adalah pada pendidikan SMP yaitu sebesar 16,93 persen untuk 

perempuan dan sebesar 20,06 persen untuk laki-laki.   

Persentase tertinggi perempuan bekerja yang berpendidikan tamat SD 

kebawah adalah di Provinsi Papua sebesar 71,99 persen dan terendah di Provinsi 

Kepulauan Riau yaitu sebesar 23,31 persen. Sebaliknya, persentase tertinggi 

perempuan bekerja yang berpendidikan SMA keatas adalah di Provinsi Kepulauan 

Riau yaitu sebesar 59,96 persen, sedangkan yang terendah adalah di Provinsi 

Papua yaitu sebesar 18,30 persen (Tabel Lampiran 6.4.1.1).  

 
6.4.2. Status Perkawinan 

Pembahasan dalam sub bab ini memberikan gambaran mengenai 

penduduk yang bekerja dilihat dari karakteristik status perkawinannya. Status 

perkawinan yang dimaksud terdiri dari belum kawin, kawin, cerai hidup dan cerai 

mati. Persentase perempuan berumur 15 tahun ke atas yang bekerja seminggu 

yang lalu sebagian besar berstatus kawin. Secara total, persentase pekerja 

perempuan yang berstatus kawin sebesar 71,52 persen, sedangkan yang berstatus 

belum kawin sebesar 16,07 persen, cerai hidup sebesar 3,61 persen dan cerai mati 

sebesar 8,80 persen (Tabel 6.3).  

Menurut daerah tempat tinggal, pekerja perempuan yang berstatus kawin 

di perdesaan sebesar 76,94 persen, sedangkan di perkotaan sebesar 65,60 persen. 

Perbandingan antara perempuan dan laki-laki menunjukkan mereka yang bekerja 

sebagian besar adalah berstatus kawin. Persentase perempuan bekerja yang 

berstatus kawin sebesar 71,52 persen dan laki-laki sebesar 76,39 persen. 

Perbandingan antar provinsi menunjukkan bahwa Papua memiliki persentase 

perempuan bekerja yang berstatus kawin tertinggi diantara provinsi lainnya, yaitu 

sebesar 78,85 persen, sedangkan Provinsi DKI Jakarta merupakan yang terendah 

yaitu sebesar 54,36 persen (Tabel Lampiran 6.4.2.1). 
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Tabel 6.3.   Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja 

selama Seminggu yang Lalu menurut Jenis Kelamin,  
 Daerah Tempat Tinggal, dan Status Perkawinan, 2011 

Jenis Kelamin/ 
Daerah Tempat Tinggal 

Status Perkawinan 

Total Belum 
Kawin 

Kawin 
Cerai 

Hidup  
Cerai 
Mati  

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Perempuan 

Perkotaan 21,86 65,60 3,91 8,63 100,00 

Perdesaan 10,76 76,94 3,34 8,96 100,00 

Perkotaan + Perdesaan 16,07 71,52 3,61 8,80 100,00 

Laki-laki 

Perkotaan 21,81 75,52 1,17 1,50 100,00 

Perdesaan 19,66 77,21 1,37 1,76 100,00 

Perkotaan + Perdesaan 20,70 76,39 1,28 1,63 100,00 

Perempuan + Laki-laki 

Perkotaan 21,83 71,76 2,21 4,20 100,00 

Perdesaan 16,27 77,10 2,12 4,51 100,00 

Perkotaan + Perdesaan 18,94 74,54 2,16 4,36 100,00 

Sumber : BPS RI -  Sakernas Agustus 2011 

 

6.4.3. Lapangan Pekerjaan Utama 

Komposisi penyebaran jumlah pekerja di suatu wilayah menurut lapangan 

pekerjaannya menunjukkan sektor-sektor apa saja yang menjadi tumpuan kegiatan 

ekonomi wilayah tersebut.  
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Gambar 6.4. Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang 
Bekerja Seminggu yang Lalu menurut Lapangan Pekerjaan 
Utama dan Jenis Kelamin, 2011 

 

Selanjutnya jika diperhatikan secara nasional, ternyata peran perempuan 

pada sektor industsri pengolahan, perdagangan, dan sektor jasa kemasyarakatan 

cukup besar, hal ini terlihat dari persentase penduduk perempuan yang bekerja 

seminggu yang lalu pada sektor-sektor tersebut yaitu masing-masing sebesar 14,61 

persen, 28,77 persen dan 18,61 persen, lebih tinggi dibanding persentase 

penduduk laki-laki yaitu masing-masing sebesar 12,43 persen, 16,78 persen dan 

13,07 persen (Gambar 6.4). 

Sumber   :  BPS RI ð Sakernas Agustus 2011 
Keterangan : 
1 = Pertanian, Kehutanan, Perburuan dan Perikanan 
2 = Pertambangan dan Penggalian 
3 = Industri  Pengolahan 
4 = Listrik, Gas dan Air 
5 = Bangunan/Konstruksi 
6 = Perdagangan Besar, Eceran, Rumah Makan dan Hotel 
7 = Angkutan, Pergudangan dan Komunikasi 
8 = Keuangan, Asuransi, Usaha Persewaan Bangunan, Tanah dan Jasa Perusahaan 
9 = Jasa Kemasyarakatan, Sosial dan Perorangan 
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Perbandingan pada tingkat provinsi, persentase tertinggi perempuan yang 

bekerja di sektor pertanian adalah di Provinsi Papua sebesar 74,65 persen. 

Persentase tertinggi perempuan yang bekerja di sektor industri pengolahan adalah 

di Provinsi Banten sebesar 27,09 persen, sedangkan persentase tertinggi 

perempuan yang bekerja di sektor perdagangan terdapat di Provinsi DKI Jakarta 

sebesar 39,92 persen serta jasa kemasyarakatan di Provinsi Gorontalo sebesar 

34,63 persen (Tabel Lampiran 6.4.3.1).  

 
6.4.4. Status Pekerjaan Utama 

Status pekerjaan utama dapat memberikan gambaran mengenai 

kedudukan perempuan dalam pekerjaan yang digelutinya, berikut ini akan dibahas 

mengenai perempuan bekerja menurut status pekerjaan utamanya. Perempuan 

yang  bekerja   di   perkotaan  sebagian  besar  bekerja  sebagai   buruh/karyawan/ 

pegawai. Hal ini ditunjukkan oleh persentase tertinggi perempuan berumur 15 

tahun ke atas yang bekerja sebagai buruh/karyawan/pegawai di perkotaan sebesar 

48,60 persen, lebih tinggi dibanding status pekerjaan lainnya. Persentase 

perempuan bekerja di perdesaan didominasi oleh mereka yang bekerja sebagai 

pekerja keluarga dengan persentase sebesar 45,58 persen (Tabel 6.4).  

Perbandingan status pekerjaan utama antara perempuan dan laki-laki 

menunjukkan pola yang sama, dimana persentase penduduk yang bekerja sebagai 

buruh/karyawan/pegawai pada tahun 2011 menempati posisi tertinggi yaitu 

untuk perempuan sebesar 32,12 persen dan untuk laki-laki sebesar 35,86 persen. 

Status pekerja perempuan yang menjalankan usahanya dengan dibantu buruh 

tetap mempunyai persentase yang paling rendah baik untuk laki-laki maupun 

perempuan, yaitu sebesar 1,73 persen untuk perempuan dan sebesar 4,41 persen 

untuk laki-laki. 
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Sumber : BPS RI -  Sakernas Agustus 2011 
Keterangan: 1 = Berusaha Sendiri 
 2 = Berusaha Dibantu Buruh Tidak Tetap/Buruh Tidak Dibayar  
 3 = Berusaha Dibantu Buruh Tetap 
 4 = Buruh/Karyawan/Pegawai 
 5 = Pekerja Bebas di Pertanian 
 6 = Pekerja Bebas di Non Pertanian 
 7 = Pekerja Keluarga 

 
 

Tabel 6.4.   Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja 
selama Seminggu yang Lalu menurut Jenis Kelamin,  

 Daerah Tempat Tinggal dan Status Pekerjaan Utama, 2011 

Jenis Kelamin/ 
Daerah Tempat 

Tinggal 

Status Pekerjaan Utama 
Total 

1 2 3 4 5 6 7 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

Perempuan 

Perkotaan 18,36 10,58 2,22 48,60 1,94 2,79 15,51 100,00 

Perdesaan 15,13 13,01 1,27 17,03 6,36 1,62 45,58 100,00 

Perkotaan + 
Perdesaan 

16,68 11,85 1,73 32,12 4,25 2,18 31,19 100,00 

Laki-laki 

Perkotaan 18,48 12,30 5,07 50,78 2,13 7,17 4,07 100,00 

Perdesaan 18,19 30,35 3,80 21,99 8,54 6,76 10,37 100,00 

Perkotaan + 
Perdesaan 

18,33 21,66 4,41 35,86 5,45 6,96 7,33 100,00 

Perempuan + Laki-laki 

Perkotaan 18,44 11,65 3,99 49,95 2,06 5,51 8,40 100,00 

Perdesaan 17,03 23,73 2,84 20,10 7,71 4,80 23,79 100,00 

Perkotaan + 
Perdesaan 

17,70 17,93 3,39 34,45 4,99 5,14 16,40 100,00 

 

 

 

 
 

Kondisi perempuan sebagai pekerja keluarga merupakan gambaran dari 

keadaan ketenagakerjaan di Indonesia, dimana telah dibahas sebelumnya bahwa 

laki-laki merupakan pencari nafkah utama dan perempuan pada umumnya ikut 

bekerja hanya untuk membantu menambah penghasilan keluarga sebagai pekerja  
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keluarga. Persentase perempuan yang berstatus sebagai pekerja keluarga sebesar 

31,19 persen, sedangkan persentase laki-laki sebagai pekerja keluarga cukup 

rendah yaitu hanya 7,33 persen (Tabel 6.4). 

Perempuan sebagai pekerja keluarga juga ada hampir di sebagian besar 

provinsi di Indonesia, persentase tertinggi perempuan sebagai pekerja keluarga 

adalah di Provinsi Papua yaitu sebesar 66,69 persen, sedangkan yang terendah di 

Provinsi Kepulauan Riau yaitu sebesar 7,51 persen. Persentase perempuan sebagai 

buruh/karyawan/pegawai juga ada hampir di sebagian besar provinsi di 

Indonesia. Hal yang menarik adalah persentase tertinggi perempuan sebagai 

buruh/karyawan/pegawai adalah di Provinsi Kepulauan Riau yaitu sebesar 65,83 

persen, sedangkan di Provinsi DKI Jakarta sebesar 65,00 persen. (Tabel Lampiran 

6.4.4.1) 

6.4.5. Sektor Formal dan Informal 

Menurut ILO, sektor informal memiliki ciri-ciri antara lain adalah mudah 

dimasuki siapa saja, menggunakan sumber daya setempat, umumnya usaha milik 

keluarga, beroperasi dalam skala kecil-kecilan, bersifat padat karya dan 

menggunakan teknologi yang sudah disesuaikan dengan kondisi setempat, tidak 

menuntut keterampilan yang berasal dari jalur pendidikan formal, dan pasar yang 

dihadapi tidak diatur oleh pemerintah dan sangat kompetitif. Berdasarkan konsep 

Sakernas, sektor formal dan informal ditinjau dari jenis pekerjaan utama dan 

status/kedudukan dalam pekerjaan utama seminggu yang lalu (Tabel 6.5).  

Persentase perempuan di perkotaan yang bekerja di sektor informal lebih 

rendah dibanding yang bekerja di sektor formal yaitu sebesar 39,04 persen 

berbanding 60,96 persen, sebaliknya persentase perempuan di perdesaan yang 

bekerja di sektor informal justru lebih tinggi dibanding yang bekerja di sektor 

formal yaitu sebesar 75,17 persen berbanding 24,83 persen. Secara total  
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persentase perempuan yang bekerja di sektor informal yaitu sebesar 57,89 persen, 

lebih tinggi dibanding yang bekerja di sektor formal yaitu sebesar 42,11 persen 

(Tabel 6.6). Hal ini menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja perempuan di 

sektor informal lebih banyak di daerah perdesaan dibanding di daerah perkotaan.  

Persentase perempuan di perkotaan yang bekerja di sektor informal lebih 

rendah dibanding yang bekerja di sektor formal yaitu sebesar 39,04 persen 

berbanding 60,96 persen, sebaliknya persentase perempuan di perdesaan yang 

bekerja di sektor informal justru lebih tinggi dibanding yang bekerja di sektor 

formal yaitu sebesar 75,17 persen berbanding 24,83 persen. Secara total 

persentase perempuan yang bekerja di sektor informal yaitu sebesar 57,89 persen, 

lebih tinggi dibanding yang bekerja di sektor formal yaitu sebesar 42,11 persen 

(Tabel 6.6). Hal ini menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja perempuan di 

sektor informal lebih banyak di daerah perdesaan dibanding di daerah perkotaan.  

Tabel 6.5. Batasan Kegiatan Formal dan Informal menurut  
 Status Pekerjaan dan Jenis Pekerjaan Utama, 2011 

 

Status Pekerjaan Utama 
Jenis Pekerjaan Utama 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

Berusaha Sendiri F F F INF INF INF INF INF INF INF 

Berusaha Dibantu Buruh 
Tidak Tetap/Buruh Tidak 
Dibayar 

F F F F F INF F F F INF 

Berusaha Dibantu Buruh 
Tetap/Buruh Dibayar 

F F F F F F F F F F 

Buruh/Karyawan/Pegawai F F F F F F F F F F 

Pekerja Bebas di Pertanian F F F INF INF INF INF INF INF INF 

Pekerja Bebas di Non 
Pertanian 

F F F INF INF INF INF INF INF INF 

Pekerja Tak Dibayar INF INF INF INF INF INF INF INF INF INF 

 
 
 

Sumber   :  BPS RI ð Sakernas Agustus 2011 
Keterangan :   F = Formal;  INF = Informal. 

1 = Tenaga Profesional; 2 = Tenaga Kepemimpinan; 3 = Pejabat Pelaksana dan Tata Usaha;  
4 = Tenaga Penjualan; 5 = Tenaga Usaha Jasa; 6 = Tenaga Usaha Pertanian; 7 = Tenaga Produksi; 
8 = Tenaga Operasional; 9 = Pekerja Kasar; 10 = Lainnya. 
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Tabel 6.6. Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja 

menurut Jenis Kelamin, Daerah Tempat Tinggal  
 dan Sektor Pekerjaan, 2011 
 

Jenis Kelamin/ 
Daerah Tempat Tinggal 

Sektor Pekerjaan 
Total 

Formal Informal 

(1) (2) (3) (4) 

Perempuan 

Perkotaan 60,96 39,04 100,00 

Perdesaan 24,83 75,17 100,00 

Perkotaan + Perdesaan 42,11 57,89 100,00 

Laki-laki 

Perkotaan 64,77 35,23 100,00 

Perdesaan 31,11 68,89 100,00 

Perkotaan + Perdesaan 47,32 52,68 100,00 

Perempuan + Laki-laki 

Perkotaan 63,33 36,67 100,00 

Perdesaan 28,71 71,29 100,00 

Perkotaan + Perdesaan 45,34 54,66 100,00 

Sumber : BPS RI ð Sakernas Agustus 2011 

 

Karakteristik perempuan dan laki-laki yang bekerja di sektor formal dan 

informal dapat dibandingkan kualitasnya dengan melihat tingkat pendidikannya. 

Perempuan yang bekerja di sektor informal lebih banyak yang berpendidikan 

rendah dibanding yang bekerja di sektor formal, hal ini ditunjukkan oleh 

persentase perempuan pekerja informal yang berpendidikan tamat SD kebawah 

yaitu sebesar 71,56 persen, lebih tinggi dibanding di sektor formal yaitu sebesar 

28,44 persen. Sebaliknya, persentase perempuan yang bekerja di sektor informal 

dan berpendidikan SMA keatas lebih rendah dibandingkan di sektor formal, 

dimana terdapat perbedaan persentase yang cukup besar yaitu perempuan yang  
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bekerja di sektor informal dan berpendidikan SMA keatas hanya sebesar 25,83 

persen, sedangkan di sektor formal sebesar 74,17 persen (Tabel 6.7). 

 
Tabel 6.7. Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja 

Seminggu yang Lalu menurut Tingkat Pendidikan,  
 Jenis Kelamin dan Sektor Pekerjaan, 2011 

 

Tingkat Pendidikan 
Perempuan 

Total 
Laki-laki 

Total 
Formal Informal Formal Informal 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Tamat SD Kebawah 28,44 71,56 100,00 23,06 76,94 100,00 

SMP 47,75 52,25 100,00 43,97 56,03 100,00 

SMA Keatas 74,17 25,83 100,00 74,85 25,15 100,00 

Total 42,11 57,89 100,00 47,32 52,68 100,00 

Sumber : BPS RI ð Sakernas Agustus 2011 

Kondisi yang sama berlaku pada laki-laki yang bekerja di sektor informal 

dan formal, dimana persentase laki-laki pekerja informal yang berpendidikan 

tamat SD kebawah sebesar 76,94 persen, lebih tinggi dibanding di sektor formal 

yaitu sebesar 23,06 persen. Persentase laki-laki yang bekerja di sektor informal dan 

berpendidikan SMA keatas sebesar 25,15 persen, lebih rendah dibanding di sektor 

formal yaitu sebesar 74,85 persen. Hal tersebut menjelaskan bahwa penyerapan 

tenaga kerja pada sektor informal lebih banyak pada mereka yang berpendidikan 

rendah, sebaliknya pada sektor formal lebih banyak pada mereka yang 

berpendidikan lebih tinggi. 

Pembahasan selanjutnya mengenai karakteristik perempuan dan laki-laki 

yang bekerja di sektor informal dan formal menurut kelompok umur. Secara 

umum terdapat pola yang sama antara perempuan dan laki-laki hampir di semua 

kelompok umur, yaitu persentase penduduk perempuan maupun laki-laki yang  
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bekerja di sektor informal lebih rendah dibandingkan sektor formal pada 

kelompok-kelompok umur muda (Tabel 6.8).  

Kemudian seiring dengan pertambahan usia, persentase penduduk 

perempuan maupun laki-laki yang bekerja di sektor informal lebih tinggi 

dibandingkan di sektor formal dan yang tertinggi pada kelompok-kelompok umur 

tua (lebih dari 60 tahun). Hal ini menunjukkan penyerapan tenaga kerja sektor 

informal tidak dibatasi oleh umur tertentu seperti pada sektor formal, semua 

golongan umur bebas untuk memasuki pasar kerja informal kapan saja sesuai 

dengan kebutuhannya. Bahkan ada yang memulai di usia yang sudah tua 

kemudian bertahan hingga akhir hayatnya. Sebaliknya, pada sektor formal pada 

umumnya dibatasi hingga umur tertentu yang dibuat dalam bentuk peraturan atau 

undang-undang. 

Tabel 6.8. Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja 
Seminggu yang Lalu menurut Kelompok Umur,  

 Jenis Kelamin, dan Sektor Pekerjaan, 2011 
 

Kelompok Umur 
Perempuan 

Total 
Laki-laki 

Total 
Formal Informal Formal Informal 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

15 ð 19 52,12 47,88 100,00 34,87 65,13 100,00 

20 ð 24 61,68 38,32 100,00 53,51 46,49 100,00 

25 ð 29 54,10 45,90 100,00 54,87 45,13 100,00 

30 ð 34 46,98 53,02 100,00 53,43 46,57 100,00 

35 ð 39 40,55 59,45 100,00 50,48 49,52 100,00 

40 ð 44 39,33 60,67 100,00 49,88 50,12 100,00 

45 ð 49 35,07 64,93 100,00 46,91 53,09 100,00 

50 ð 54 30,52 69,48 100,00 43,06 56,94 100,00 

55 ð 59 27,10 72,90 100,00 38,03 61,97 100,00 

60 + 19,94 80,06 100,00 24,74 75,26 100,00 

Jumlah 42,11 57,89 100,00 47,74 52,68 100,00 

Sumber : BPS RI ð Sakernas Agustus 2011 
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Persentase tertinggi perempuan yang bekerja di sektor informal adalah 

pada mereka yang berada di kelompok umur 60 tahun lebih yaitu sebesar 80,06 

persen, sedangkan di sektor formal hanya sebesar 19,94 persen. Sebaliknya pada 

sektor formal, persentase tertinggi adalah pada mereka yang berada di kelompok 

umur 20-24 tahun yaitu sebesar 61,68 persen, sedangkan untuk sektor informal 

sebesar 38,32 persen.  

Kondisi tersebut juga terlihat pada pekerja laki-laki, dimana persentase 

tertinggi laki-laki yang bekerja di sektor informal adalah pada mereka yang berada 

di kelompok umur 60 tahun lebih yaitu 75,26 persen, sedangkan di sektor formal 

hanya 24,74 persen. Sebaliknya, persentase tertinggi pada sektor formal adalah 

pada mereka yang berada di kelompok umur 25-29 tahun yaitu 54,87 persen, 

sedangkan di sektor informal hanya 45,13 persen. (Tabel 6.8) 

 
6.4.6. Rata-rata Upah 

Keterangan mengenai rata-rata upah hanya didapat dari perempuan yang 

bekerja sebagai buruh/karyawan/pegawai. Disparitas upah antara pekerja 

perempuan dan laki-laki sangat menarik  untuk dibahas dengan melihat perbedaan 

kondisi antara buruh/karyawan/pegawai perempuan dan laki-laki berdasarkan 

daerah tempat tinggal, tingkat pendidikan dan lapangan pekerjaan utamanya. 

Perbedaan tersebut dapat menunjukkan seberapa besar peran perempuan 

terhadap ekonomi rumah tangga dilihat dari kontribusi upah/gaji bersihnya. 
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Tabel 6.9. Rata-rata Upah/Gaji Bersih (Rupiah) Buruh/Karyawan/  
Pegawai selama Sebulan menurut Daerah Tempat Tinggal 
dan Jenis Kelamin, 2011 

Daerah Tempat 
Tinggal 

Perempuan Laki-laki 
Perempuan +  

Laki-laki 

(1) (2) (3) (4) 

Perkotaan 1 389 625 1 820 046 1 661 616 

Perdesaan 1 035 758 1 315 189 1 224 845 

Perkotaan + Perdesaan  1 291 753 1 659 546 1 529 161 

Sumber : BPS RI -  Sakernas Agustus 2011 

 
Rata-rata upah/gaji pekerja perempuan di perkotaan yaitu Rp. 1.389.625,- 

lebih tinggi dibandingkan rata-rata upah pekerja perempuan di perdesaan yaitu 

Rp. 1.035.758,-. Kemudian secara umum rata-rata upah/ gaji pekerja perempuan 

selalu lebih rendah bila dibandingkan dengan pekerja laki-laki baik di perkotaan 

maupun di perdesaan yaitu Rp. 1.291.753,- berbanding Rp. 1.659.546,- (Tabel 

6.9).  
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Tabel 6.10. Rata-rata Upah/Gaji Bersih (Rupiah) Buruh/Karyawan/  
Pegawai selama Sebulan menurut Tingkat Pendidikan  

 dan Jenis Kelamin, 2011 

  

Tingkat Pendidikan 
Jenis Kelamin Ratio 

Upah Perempuan Laki-laki 

(1) (2) (3) (4) 

Tidak/Belum Pernah Sekolah 450 955 898 279 50.20 

Tidak/Belum Tamat SD 546 304 941 071 58.05 

Sekolah Dasar 632 820 1 008 955 62.72 

S L T P 1 011 207 1 304 712 77.50 

SMTA Umum 1 134 364 1 645 942 68.92 

SMTA Kejuruan 1 198 670 1 604 481 74.71 

Diploma I/II/III/Akademi  1 830 424 2 528 451 72.39 

Universitas 2 382 796 3 526 579 67.57 

Total 1 291 753 1 659 546 77.84 

Sumber : BPS RI -  Sakernas Agustus 2011 

Keadaan yang sama juga terlihat pada rata-rata upah/ gaji berdasarkan 

tingkat pendidikan. Hal ini tercermin dari perbandingan rata-rata upah pekerja 

perempuan dan laki-laki yang ditunjukkan oleh rasio upah yang kurang dari 100 

pada setiap jenjang pendidikan (Tabel 6.10). Perbedaan yang cukup besar terlihat 

pada tingkat pendidikan tidak/belum pernah sekolah, dimana besar rasio upahnya 

adalah 50,20 yang berarti bahwa bila besarnya upah atau gaji bersih pekerja laki-

laki adalah 100 maka upah perempuan hanya sebesar 50,20 persen saja. 

Hal yang menarik dapat kita lihat pada perbandingan rata-rata upah/ gaji 

antara pekerja perempuan dan laki-laki menurut lapangan pekerjaan utama, 

ternyata rata-rata upah/gaji pekerja perempuan lebih tinggi dibanding laki-laki 

pada sektor angkutan, pergudangan dan komunikasi serta sektor keuangan, 

asuransi, usaha persewaan bangunan, tanah dan jasa perusahaan.  
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Rasio upah masing-masing sektor tersebut memiliki angka diatas 100 

yang menunjukkan bahwa rata-rata upah/gaji bersih buruh/karyawan/pegawai 

perempuan lebih tinggi dibanding laki-laki, walaupun perbedaannya tidak terlalu 

besar. Rasio upah untuk sektor angkutan, pergudangan dan komunikasi adalah 

122,25 yang berarti bahwa besarnya upah/gaji bersih pekerja perempuan lebih 

tinggi 22,25 persen dibandingkan laki-laki, kemudian rasio upah untuk sektor 

keuangan, asuransi, usaha persewaan bangunan, tanah dan jasa perusahaan adalah 

102,33 yang berarti bahwa besarnya upah/gaji bersih pekerja perempuan lebih 

tinggi 2,33 persen dibandingkan laki-laki (Tabel 6.11). 

Tabel 6.11. Rata-rata Upah/Gaji Bersih (Rupiah) Buruh/Karyawan/  
Pegawai selama Sebulan menurut Lapangan Pekerjaan 
Utama dan Jenis Kelamin, 2011 

 

Lapangan Pekerjaan Utama 
Jenis Kelamin Ratio 

Upah Perempuan Laki-laki 

(1) (2) (3) (4) 

Pertanian, Kehutanan, Perburuan, dan Perikanan 755 865 1 100 895 68.66 

Pertambangan dan Penggalian 2 011 852 2 873 704 70.01 

Industri Pengolahan 965 441 1 382 772 69.82 

Listrik, Gas, dan Air 1 839 248 2 192 413 83.89 

Bangunan Kontruksi 1 436 214 1 442 480 99.57 

Perdagangan Besar, Eceran, Rumah Makan dan Hotel 1 018 075 1 352 555 75.27 

Angkutan, Pergudangan dan Komunikasi 2 046 511 1 674 076 122.25 

Keuangan, Asuransi, Usaha Persewaan Bangunan, 
Tanah, dan Jasa Perusahaan 

2 223 956 2 173 276 102.33 

Jasa Kemasyarakatan 1 473 838 2 036 702 72.36 

Total 1 291 753 1 659 546 77.84 

Sumber : BPS RI -  Sakernas Agustus 2011 

Pada tingkat provinsi, rata-rata upah/gaji bagi buruh/karyawan/pegawai 

perempuan baik di perkotaan maupun perdesaan yang tertinggi adalah di provinsi 

Papua, yaitu sebesar Rp. 1.911.721,-. Rata-rata upah/gaji bagi buruh/karyawan/ 

pegawai perempuan yang terendah adalah di provinsi Jawa Tengah, yaitu sebesar 

Rp. 984.129,- (Tabel Lampiran 6.4.6). 
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6.5. Pengusaha Industri Mikro dan Kecil 

Sumber data mengenai usaha industri mikro dan kecil diperoleh 

berdasarkan hasil survei industri mikro dan kecil Triwulan I Tahun 2011 yang 

dilakukan oleh BPS. Survei industri mikro dan kecil 2011 (VIMK 2011) 

diselenggarakan untuk mendata keberadaan, penyebaran, aktivitas, dan 

karakteristik kegiatan IMK. Sedangkan yang dimaksud sebagai usaha industri 

mikro dan kecil adalah perusahaan/usaha dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 1-

4 orang (mikro) dan 5-19 orang (kecil). Usaha industri IMK merupakan usaha 

yang banyak menyerap tenaga kerja tanpa harus mensyaratkan jenjang pendidikan 

formal yang tinggi, sehingga penyerapan tenaga kerja di sektor IMK ini cukup 

besar dibandingkan sektor lainnya. 

Data statistik IMK memiliki arti yang sangat strategis dan menjadi 

masukan yang sangat berguna untuk berbagai kebijakan pemerintah terhadap 

pembangunan yang difokuskan pada pemberdayaan ekonomi kerakyatan, 

khususnya usaha IMK. 

Keterlibatan perempuan dalam ketenagakerjaan tidak hanya menarik 

untuk dilihat dari sisi sebagai pekerja, namun juga menarik dilihat dari sisi 

perempuan sebagai pengusaha. Hal tersebut menunjukkan peran penting 

perempuan yang sudah mampu untuk mandiri dan bahkan mampu untuk  

menciptakan  lapangan  pekerjaan bagi  orang  lain. Dalam hal ini, kelompok 

usaha industri mikro dan kecil merupakan kelompok usaha yang paling banyak 

digeluti oleh pengusaha-pengusaha perempuan tersebut. 

Berdasarkan hasil survei industri mikro dan kecil pada triwulan I tahun 

2011, terdapat 2.979.071 perusahaan/usaha IMK yang tersebar di 33 provinsi. 

Terlihat keterlibatan perempuan dalam ketenagakerjaan sebagai pengusaha 

menunjukkan  perbedaan  persentase  yang  cukup jauh  dengan  laki-laki,  dimana  
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persentase perempuan sebagai pengusaha sebesar 44,38 persen dan laki-laki 

sebagai pengusaha sebesar 55,62 persen. 

Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar pengusaha perempuan 

yaitu 74,59 persen hanya berpendidikan tamat SD kebawah. Hal yang sama 

berlaku pada kelompok pengusaha laki-laki yang sebagian besar berpendidikan 

tamat SD kebawah, walaupun persentasenya lebih rendah yaitu 63,45 persen 

(Gambar 6.6). 

  

44.38 55.62

Perempuan Laki-laki
 

Sumber : BPS RI -  Survei Industri Mikro dan Kecil, Triwulan I Tahun 2011 

Gambar 6.5. Persentase Pengusaha Mikro dan Kecil menurut Jenis 
Kelamin, Triwulan I Tahun  2011 
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Tamat SD Kebawah SMP SMA Keatas

74.59

13.77 11.64

63.45

16.61
19.94

Perempuan Laki-laki  
Sumber : BPS RI -  Survei Industri Mikro dan Kecil, Triwulan I Tahun 2011 

Gambar 6.6. Persentase Pengusaha Mikro dan Kecil menurut Tingkat 
Pendidikan dan Jenis Kelamin, Triwulan I Tahun 2011 

Sebagian besar pengusaha baik perempuan maupun laki-laki ada pada 

kelompok umur 25-44 dan 45-64 tahun. Persentase pengusaha perempuan 

tertinggi ada pada kelompok umur 25-44 tahun (48,50 persen) lebih tinggi 

dibanding laki-laki (47,11 persen). Persentase pengusaha laki-laki tertinggi adalah 

pada kelompok umur 45-64 tahun yaitu seebsar 45,18 persen, lebih tinggi 

dibanding pengusaha perempuan yaitu sebesar 41,58 persen (Gambar 6.7). 

< 25 25 - 44 45 - 64 65+

3.76

48.50

41.58

6.16

1.46

47.11 45.18

6.25

Perempuan Laki-laki

 
Sumber : BPS RI -  Survei Industri Mikro dan Kecil, Triwulan I Tahun 2011 

Gambar 6.7. Persentase Pengusaha Mikro dan Kecil menurut Kelompok 
Umur dan Jenis Kelamin, Triwulan I Tahun 2011 
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AKSES INTERNET  

 Internet (Interconnected Network) adalah sebuah sistem komunikasi global 

yang menghubungkan komputer-komputer dan jaringan-jaringan komputer di 

seluruh dunia. Internet melambangkan penyebaran pengetahuan informasi dan 

data secara ekstrim. Dengan hanya berpandukan mesin pencari seperti Google, 

pengguna di seluruh dunia mempunyai akses internet yang mudah atas 

bermacam-macam informasi.  

 Berdasarkan konsep Susenas, yang dimaksud dengan mengakses internet 

adalah apabila seseorang meluangkan waktu untuk mengakses internet, sehingga 

ia dapat memanfaatkan atau menikmati fasilitas internet seperti mencari literatur/ 

referensi, mencari/mengirim informasi/berita, komunikasi, email/chatting, dll. Pada 

bab ini akan dibahas akses internet pada penduduk berumur 5 tahun ke atas, 5-17 

tahun, 7-15 tahun, 15-24 tahun, 15-64 tahun dan 65 tahun ke atas termasuk 

media/lokasi mengakses internet. 

7.1 Akses Internet Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas 

Data tentang internet yang dikumpulkan melalui Susenas menyajikan 

informasi mengenai penduduk berumur 5 tahun ke atas yang mengakses internet 

selama 3 bulan terakhir. Secara nasional, persentase penduduk berumur 5 tahun 

ke  atas  yang  mengakses  internet  sebesar  12,28  persen,  dimana  persentase  di  
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perkotaan lebih tinggi dibandingkan di perdesaan yaitu 19,53 persen berbanding 

5,08 persen. Hal ini dapat disebabkan kehidupan di perkotaan yang lebih dinamis 

sehingga masyarakatnya membutuhkan informasi yang cepat dalam beraktifitas.  

Perempuan Laki-laki Perempuan + Laki-laki

17.16

21.90

19.53

4.53
5.61 5.08

10.86

13.69

12.28

Perkotaan Perdesaan Perkotaan + Perdesaan  
Sumber : BPS RI -  Susenas, 2011 

 
Gambar 7.1.  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang 

Mengakses Internet selama 3 Bulan Terakhir menurut  
 Jenis Kelamin dan Daerah Tempat Tinggal, 2011 
 

Menurut jenis kelamin, persentase perempuan berumur 5 tahun ke atas 

yang mengakses internet sebesar 10,86 persen. Persentase perempuan di 

perkotaan yang mengakses internet lebih tinggi dibandingkan di perdesaan, yaitu 

17,16 persen berbanding 4,53 persen. 

Persentase laki-laki berumur 5 tahun ke atas yang mengakses internet, 

baik  yang  tinggal  di  perkotaan  maupun di perdesaan lebih tinggi dibandingkan 

perempuan. Secara nasional, persentase laki-laki berumur 5 tahun ke atas yang 

mengakses internet sebesar 13,69 persen. Persentase laki-laki berumur 5 tahun ke  
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atas yang mengakses internet di perkotaan sebesar 21,90 persen dan di perdesaan 

5,61 persen. (Gambar 7.1) 

Bila dilihat pada tingkat provinsi, persentase perempuan berumur 5 tahun 

ke atas yang mengakses internet paling tinggi terdapat di DKI Jakarta dan DI 

Yogyakarta masing-masing sebesar 27,23 persen dan 20,41 persen. Hal ini dapat 

disebabkan kedua kota tersebut sebagai pusat perekonomian dan pendidikan 

sehingga internet menjadi hal yang penting. Akses internet terendah bagi 

perempuan berumur 5 tahun ke atas terdapat di Nusa Tenggara Timur sebesar 

3,85 persen, dimana perbedaan komposisi untuk perkotaan dan perdesaan cukup 

tinggi masing-masing sebesar 14,65 persen dan 1,18 persen. (Tabel Lampiran 7.1) 

Tabel 7.1.  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang 
Mengakses Internet selama 3 Bulan Terakhir menurut 

 Jenis Kelamin, Daerah Tempat Tinggal, dan 
 Media/Lokasi Mengakses Internet, 2011 

Jenis Kelamin/  

Daerah Tempat Tinggal 

Media/Lokasi Mengakses Internet 

Rumah Warnet Kantor Sekolah Handphone Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Perempuan 

Perkotaan 29,62 42,29 14,78 15,01 52,58 9,24 

Perdesaan 8,94 48,58 5,75 20,62 56,31 5,85 

Perkotaan + Perdesaan 25,32 43,60 12,90 16,18 53,35 8,53 

Laki-laki 

Perkotaan 28,98 43,81 22,06 11,58 47,98 8,98 

Perdesaan 9,79 45,51 10,09 16,05 56,94 6,40 

Perkotaan + Perdesaan 25,02 44,16 19,59 12,51 49,83 8,44 

Perempuan + Laki-laki 

Perkotaan 29,26 43,14 18,86 13,09 50,00 9,09 

Perdesaan 9,42 46,87 8,17 18,07 56,66 6,16 

Perkotaan + Perdesaan 25,12 43,91 16,65 14,12 51,38 8,48 

Sumber : BPS RI -  Susenas, 2011 

  




